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Hilirisasi Inovasi dan Riset melalui IBT

U niversitas Negeri 
Surabaya terus bergerak 
menuju kampus yang 
benar-benar memiliki 
dampak nyata bagi 
masyarakat. Salah 

satu yang sedang dikembangkan 
adalah membangun Inkubator Bisnis 
Terpadu (IBT). Lembaga yang berada 
dalam naungan Direktorat Inovasi, 
Pemeringkatan, dan Publikasi Ilmiah 
itu akan menjadi jembatan untuk hasil-
hasil penelitian civitas akademika 
Unesa. Tujuannya, agar tidak hanya 
berhenti pada penelitian semata 
tetapi juga bisa dihilirasi sehingga 
memberikan manfaat kepada masyarakat. 

IBT, sebagaimana yang disampaikan Wakil Rektor 
Bidang Riset, Inovasi, Publikasi, dan Pemeringkatan 
Unesa, Bambang Sigit Widodo, menjadi salah satu 
faktor penting untuk hilirisasi produk riset dan inovasi 
dari para dosen maupun mahasiswa. Selain itu, 
juga berperan sebagai ruang untuk menumbuhkan 
entrepreneurial mindset di kalangan sivitas akademika. 
Dan bahkan, dari IBT inilah, kelak akan lahir 
startup kampus berbasis sains dan teknologi, serta 
menjembatani hasil riset dengan dunia industri. 

Nadi Suprapto, Direktur Inovasi, Pemeringkatan, dan 
Publikasi Ilmiah menambahkan, IBT Unesa dirancang 
tidak hanya sebagai ruang pamer produk inovasi, 
melainkan juga pusat pembinaan bagi tenant, baik dari 
dosen, mahasiswa, maupun mitra eksternal yang siap 
mengembangkan hasil riset menjadi produk bernilai 
ekonomi.  

Keberadaan IBT itu, tentu menjadi 
jawaban konkret Unesa yang 
menyediakan ruang bagi para civitas 
akademika untuk membumikan inovasi 
dan hasil riset sehingga bisa bermanfaat 
bagi industri, masyarakat dan bernilai 
ekonomi. Dengan demikian, IBT tidak 
hanya menampung hasil penelitian, 
tetapi juga membentuk startup berbasis 
riset yang berdaya saing nasional 
maupun internasional. (selengkapnya 
bisa dibaca di laporan utama). 

Selain laporan utama IBT, inovasi lain 
yang cukup menarik adalah Penelitian 
Karya ilmiah Mahasiswa (PKM). Sejumlah 
mahasiswa yang tergabung dalam Tim 

Arkasena membuat inovasi untuk mengatasi bullying di 
kalangan anak-anak pesisir dengan menyulap kesenian 
tradisional menjadi senjata untuk melawan perundungan 
(bullying) melalui pertunjukan wayang krucil. Inovasi 
ini sejalan dengan pembangunan berkelanjutan (SDGs), 
utamanya pada poin 4 yakni Quality Education. 

Kisah magang berdampak dari mahasiswa prodi 
sosiologi Wilda Suwaiya di perusahaan teknologi PT 
Citiasia Inc, juga menarik dan memberikan inspirasi. 
Meskipun berasal dari ilmu sosiologi, tapi ia mampu 
membuktikan bahwa dalam realitasnya ilmu-ilmu sosial 
juga sangat bersinggungan dengan dunia teknologi.

Tentu, masih banyak informasi banyak lain yang 
menarik kami sajikan di edisi 206 ini. Selamat 
membaca!  n
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Unesa terus meneguhkan langkah 
menuju entrepreneurial university. 
Salah satunya melalui Inkubator 
Bisnis Terpadu (IBT), yang menjadi 
simbol transformasi besar arah riset 
dan inovasi kampus rumah para 
juara itu.
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Simbol Transformasi Arah 
Riset dan Inovasi Kampus

Universitas Negeri Surabaya (Unesa) 
terus meneguhkan langkah menuju 

entrepreneurial university. Salah 
satunya melalui Inkubator Bisnis 

Terpadu (IBT), yang menjadi simbol 
transformasi besar arah riset dan 

inovasi kampus rumah para juara itu.

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi, 
Publikasi, dan Pemeringkatan 
Unesa, Dr Bambang Sigit Widodo, 
MPd mengatakan, kehadiran IBT 

memiliki arti strategis bagi posisi Unesa di masa 
depan. Kehadiran IBT, katanya, sangat penting 
bagi perguruan tinggi seperti Unesa karena 
pergeseran perguruan tinggi saat ini dari teaching 
university menuju research university dan akhirnya ke 
entrepreneurial university. 

Ia menjelaskan, saat ini Unesa memang sedang 
berada pada fase transisi dari kampus riset menuju 
kampus wirausaha. Nah, IBT menjadi salah satu 
faktor penting untuk hilirisasi produk riset dan 
inovasi dari para dosen maupun mahasiswa. IBT 
juga berperan sebagai ruang untuk menumbuhkan 
entrepreneurial mindset di kalangan sivitas akademika, 
mendorong lahirnya startup kampus berbasis sains 
dan teknologi, serta menjembatani hasil riset dengan 
dunia industri. Dr Bambang Sigit Widodo, MPd
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Bambang menilai, IBT 
merupakan bukti nyata bahwa 
dosen tidak berhenti pada 
penyampaian teori di kelas, 
tapi dikuatkan melalui riset 
laboratorium maupun di lapangan 
dalam rangka menyelesaikan 
permasalahan masyarakat. 
Menurutnya, saat ini bukan lagi 
berapa banyak riset dilakukan, 
tetapi seberapa besar dampaknya 
bagi kemanusiaan dan peradaban. 
“Di sinilah, IBT berperan 
penting. Jika dilihat dari proses 
bisnis Unesa, maka outcome 
dari pelaksanaan Tri Dharma, 
khususnya penelitian adalah 
kebermanfaatan bagi masyarakat 
dan juga industri,” ungkapnya. 

Lebih lanjut, Bambang 
menyampaikan bahwa IBT 
disiapkan sebagai ruang yang 
tidak hanya menampung hasil 
penelitian, tetapi juga membentuk 
startup berbasis riset yang 
berdaya saing nasional maupun 
internasional. “Persiapan IBT di 
Unesa harus dilihat secara holistik, 
dari aspek kelembagaan, proses 

riset, hingga jejaring nasional dan 
internasional,” ujarnya. 

Secara kelembagaan, kata 
Bambang, IBT akan dikelola 
di bawah Direktorat Inovasi, 
Pemeringkatan, dan Publikasi 
Ilmiah melalui Kasi Inkubator 
Bisnis. Dalam praktiknya, IBT 
akan menjadi wadah validasi 
riset yang berdampak luas dan 
layak secara komersial, atau yang 
disebut sebagai validation market. 

“Di IBT, kami akan mengelola 
riset yang tidak hanya kuat secara 
inovasi dan novelty, tapi juga 
memiliki nilai tambah dan potensi 
pasar yang jelas,” terangnya. 

Untuk mencapai hal itu, IBT 
telah menyiapkan program 
pendampingan startup yang 
sistematis agar hasil riset dapat 
melewati fase kritis antara riset 
dan komersialisasi produk. Riset 
yang inovatif harus bisa hidup 
melewati lembah itu dan menjadi 
produk yang berkelanjutan.

Bangun Budaya Saintis dan 
Keilmuan

Selain penguatan IBT, 
lanjut Bambang, Unesa juga 
mengembangkan sejumlah 
kebijakan inovatif untuk 
memperkuat ekosistem riset, 
publikasi, dan pemeringkatan. 
Salah satu yang paling strategis 
adalah kebijakan One Lecturer 
One Scopus (OLOS). Riset dan 
publikasi harus menjadi budaya 
civitas akademika Unesa. 
“Untuk mempercepat itu, kami 
menerapkan kebijakan OLOS 
dengan sistem reward and 
punishment yang jelas,” tuturnya. 

Menurut dosen kelahiran 
Kebumen itu, organisasi yang 
kuat harus memiliki sistem 
penghargaan dan tanggung jawab 
seimbang. Punishment bukan 
hukuman, tapi cambuk motivasi 
untuk lebih disiplin dalam 
menjalankan Tri Dharma. “Dosen 
bukan teacher only, tapi scholar,” 
tandasnya. 

Ia menambahkan, kebijakan 
ini berhubungan erat dengan 
target pemeringkatan global. Ia 
mengatakan, komponen riset dan 
publikasi menyumbang 45–55 
persen dari penilaian. Saat ini, 
jumlah dokumen Scopus Unesa 
masih belum maksimal jika 
dibandingkan dengan perguruan 
tinggi lain.  

Persiapan IBT di Unesa secara holistik, kelembagaan, proses riset, hingga jejaring nasional dan internasional.

IBT disiapkan sebagai 
ruang yang tidak 
hanya menampung 
hasil penelitian, 
tetapi juga 
membentuk startup 
berbasis riset yang 
berdaya saing 
nasional maupun 
internasional.

“
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“Dengan target peringkat 
401–600 dunia pada tahun 2026 di 
Times Higher Education Impact 
Rankings (THE IR), Unesa sedang 
memperkuat SDGs Center sebagai 
ruang kolaborasi riset, publikasi, 
inovasi, dan pengabdian yang 
memberi dampak nyata sekaligus 
memperkuat posisi di tingkat 
global,” jelasnya. 

Mengintegrasikan IBT dengan 
agenda besar menuju World 
Class University (WCU), kata 
Bambang, tentu bukan hal mudah. 
Tantangan terbesarnya justru ada 
pada manusia di dalamnya, yakni 
bagaimana mengubah mindset 
civitas akademika dari yang 
nyaman di zona biasa menjadi 
terbuka pada hal-hal baru. “Kita 
agak lama tidur, lalu tiba-tiba 
dibangunkan karena universitas 
lain sudah berlari menuju WCU. 
Sempat kaget juga, tapi sekarang 
saatnya bersiap, turun dari tempat 
tidur, lalu ikut berlari,” tegasnya. 

Bambang menyadari bahwa 
perubahan besar selalu 
memunculkan reaksi beragam. 
Ada yang sadar dan ikut bergerak, 
tapi juga ada yang masih ingin 
tetap nyaman. Itu adalah hal 
yang wajar. Tapi, ia yakin civitas 
akademika Unesa mampu 
beradaptasi dengan cepat. 
IBT harus menghasilkan riset 
inovatif dan berdampak nyata 
bagi masyarakat dan industri, 
serta kontribusi akademik seperti 
publikasi tersitasi dan paten yang 
meningkat.  

Bambang menegaskan bahwa 
IBT bukan sekadar fasilitas 
fisik, melainkan simbol gerakan 
intelektual baru di Unesa untuk 
melahirkan inovasi berdampak, 
berkelanjutan, dan berdaya saing 
global. “IBT adalah langkah nyata 
menuju masa depan Unesa sebagai 
kampus yang mandiri, inovatif, 
dan memberi manfaat luas bagi 
masyarakat,” tandasnya. 

Bambang berharap para dosen, 
mahasiswa, dan mitra industri 
dapat memanfaatkan IBT secara 
maksimal. Dosen adalah sumber 
ide dan pengetahuan. IBT bisa 
menjadi jembatan antara hasil 
riset dan dunia industri. “Mari 
kita ajak mahasiswa ikut terlibat 
untuk menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan mereka sejak dini. 
Dari situlah startup-startup baru 
akan lahir,” pungkasnya. n @shofi
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Menurut Nadi 
Suprapto, 
Direktur Inovasi, 
Pemeringkatan, 

dan Publikasi Ilmiah Unesa, 
IBT menjadi simbol komitmen 
kampus dalam menjembatani 
hasil penelitian agar dapat 
dimanfaatkan secara luas oleh 
masyarakat dan dunia industri. 
IBT Unesa dirancang tidak 
hanya sebagai ruang pamer 
produk inovasi, melainkan juga 
pusat pembinaan bagi tenant, 
baik dari dosen, mahasiswa, 
maupun mitra eksternal yang 
siap mengembangkan hasil 
riset menjadi produk bernilai 
ekonomi. “Tenant di sini tidak 
asal. Mereka harus benar-benar 
binaan Unesa, seperti kelompok 
ecoprint yang telah rutin produksi 
dan berkembang bersama kami,” 
ujarnya. 

Nadi mengatakan, ke depan, 
produk-produk inovatif 
dari katalog riset Unesa 
akan dikelompokkan dalam 
empat klaster unggulan yaitu 
pendidikan, olahraga (sport 
technology), disabilitas, dan seni 
(art technology). Masing-masing 
bidang memiliki potensi hilirisasi 
yang kuat dan relevan dengan 
karakter Unesa sebagai kampus 
kependidikan dengan visi inklusif 
dan kreatif. 

“Melalui klasifikasi ini, 
IBT berfungsi sebagai wadah 
hilirisasi berkelanjutan. Kita 
ingin agar hasil riset tidak 
berhenti di laporan atau 
jurnal, tetapi bisa terlihat dan 
dirasakan manfaatnya. Sebab, 
selama ini banyak proyek 
inovatif yang sempat ‘mati suri’ 
setelah pendanaan atau monev 
berakhir. Dengan adanya IBT, 
Unesa menargetkan hilirisasi 
yang berkesinambungan dan 
berorientasi pada keberlanjutan 
(sustainability),” jelasnya.

Komitmen Kampus 
Jembatani Hasil 
Penelitian
Jika tidak ada aral melintang, Unesa akan segera 
meresmikan Inkubator Bisnis Terpadu (IBT) 
sebagai langkah konkret memperkuat ekosistem 
riset dan inovasi menuju universitas berorientasi 
kewirausahaan.

Tantangan Keberlanjutan
Salah satu tantangan besar 

yang dihadapi dalam pengelolaan 
inovasi kampus adalah 
keberlanjutan program setelah 
proyek riset berakhir. Untuk 
menghindari yang disebut death 
valley atau lembah kematian 
riset karena penelitian hanya 
berhenti di laporan, IBT hadir 
untuk memastikan produk riset 
terus hidup dan berkembang. 
Ia mencontohkan, beberapa 
produk seperti sepatu hasil 
kerja sama dosen Unesa dengan 

mitra industri, hingga teknologi 
berbasis robotik dan virtual 
reality (VR) yang berpotensi besar 
dikomersialisasikan melalui IBT. 

“Kalau ada tamu, siswa, atau 
dosen dari perguruan tinggi lain 
berkunjung, mereka bisa melihat 
langsung produk hasil riset Unesa, 
proses pembuatannya, bahkan 
bisa membeli,” ungkapnya sembari 
mengatakan bahwa konsep ini 
tidak hanya memperkuat promosi 
inovasi, tetapi juga membuka 
peluang income generating bagi 
universitas dan para inovatornya. 
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Tantangan lainnya, kata Nadi, 
adalah kemitraan. Selama ini, 
kemitraan sering dipersepsikan 
Unesa yang butuh mitra. 
Padahal, keduanya seharusnya 
saling membutuhkan. Karena 
itu, paradigma kemitraan perlu 
diubah. Ia mencontohkan kasus 
kerja sama dengan pelaku 
industri di Sumenep yang berhasil 
mengolah tanaman kelor menjadi 
produk bernilai jual tinggi. 

“Keberhasilan kolaborasi 
harus berdampak bagi dua 
pihak yaitu mitra memperoleh 
manfaat ekonomi, sedangkan 
kampus mendapatkan capaian 
akademik dan reputasi. Dengan 
sistem hilirisasi yang terstruktur, 
kami berharap IBT menjadi 
jembatan yang mempertemukan 
kepentingan akademik dan dunia 
usaha secara seimbang, sehingga 
kampus dan mitra bisa tumbuh 
bersama sebagai mitra yang ideal,” 
jelasnya. 

kewirausahaan di lingkungan 
kampus. Setiap orang di Unesa, 
baik mahasiswa maupun dosen 
harus memiliki jiwa wirausaha. 
Dari situ muncul kemandirian, 
kreativitas, dan kemampuan 
menciptakan lapangan kerja. 
Melalui IBT, dosen dan mahasiswa 
didorong untuk menyalurkan ide 
kreatif menjadi produk bernilai 
ekonomi. 

Beberapa inisiatif telah 
disiapkan, seperti kompetisi 
desain merchandise berlogo SDGs-
Unesa, hingga produksi kain 
bermotif khas Unesa yang akan 
menjadi produk hak cipta kampus. 
Sistem royalti dan pembagian 
keuntungan antara pencipta, 
universitas, dan mitra pun tengah 
dirancang agar mendorong 
partisipasi lebih luas. 

“Lewat IBT ini, kami ingin Unesa 
jadi kampus yang tidak hanya 
aktif riset, tapi juga bisa mandiri 
dan bermanfaat bagi banyak 
orang. Semua dari Unesa, untuk 
Unesa, dan akhirnya kembali ke 
masyarakat dalam bentuk inovasi 
yang nyata dan berdampak,” 
tandasnya optimis. n @shofi

Strategi dan Target 
Nadi menambahkan, IBT Unesa 

dijadwalkan diresmikan pada 
11 November 2025 bertepatan 
dengan momentum ‘angka cantik’ 
11–11, yakni satu hari setelah Hari 
Pahlawan. Setelah peresmian, 
fokus utama direktorat adalah 
memastikan operasional berjalan 
optimal, termasuk pembentukan 
tim manajemen profesional non-
dosen serta pengadaan fasilitas 
pendukung. 

“Dalam jangka pendek, IBT 
akan difungsikan sebagai pusat 
promosi inovasi yang terintegrasi 
dengan kegiatan kampus. Semua 
produk, souvenir, dan karya 
sivitas akademika Unesa akan 
dikonsolidasikan di IBT sebagai 
pusat kewirausahaan kampus,” 
bebernya. 

Peneliti kelahiran Sidoarjo 
itu optimistis konsep ini akan 
menjadi sumber pemasukan 
baru bagi universitas sekaligus 
membangun kebanggaan sivitas 
terhadap produk-produk Unesa. 
Ia yakin, dari sepuluh orang 
yang berkunjung, pasti ada yang 
membeli. 

Lebih jauh, Nadi menekankan 
pentingnya membangun budaya 

Dalam jangka pendek, 
IBT akan difungsikan 
sebagai pusat promosi 
inovasi yang terintegrasi 
dengan kegiatan 
kampus. Semua produk, 
souvenir, dan karya 
sivitas akademika Unesa 
akan dikonsolidasikan 
di IBT sebagai pusat 
kewirausahaan kampus

“

Prof Nadi Suprapto
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Direktur Unesa Science 
Center, Mochamad 
Purnomo mengatakan 
bahwa USC berperan 

penting sebagai jantung integrasi 
riset, inovasi, dan hilirisasi 
produk unggulan Unesa. Ada tiga 
Pusat Unggulan Iptek (PUI-PT) 
yang menjadi fokus riset kampus 
bermotto growing with character 
ini yakni Sport & Exercise 
Research Center (SERCH), 
Disability Innovation Center (DIC), 
dan PUI Seni Budaya Majapahitan. 

“Melalui ketiga pusat 
unggulan ini, Science Center 
menggabungkan ilmu 
keolahragaan, pendidikan 
disabilitas, dan seni budaya dalam 
satu atap kolaboratif. USC bukan 
sekadar pusat riset, tetapi juga 
penggerak ekosistem inovasi 
kampus. Kami mengintegrasikan 
riset, pendidikan, dan pengabdian 
masyarakat dalam satu sistem 
kerja yang terarah,” ujarnya.

Lebih lanjut, Purnomo 

Science Center, 
Lokomotif Inovasi 
menuju Kampus 
Kelas Dunia

Universitas Negeri 
Surabaya (Unesa) 
memiliki pusat 
strategis yang menjadi 
penggerak utama 
pengembangan inovasi 
yaitu Unesa Science 
Center (USC). Lembaga 
yang resmi berdiri 
pada Februari 2024 
ini menjadi payung 
koordinasi bagi berbagai 
pusat unggulan riset 
di lingkungan kampus. 
Science Center akan 
menjadi lokomotif 
Unesa menuju kampus 
kelas dunia (world class 
university).

Direktur Unesa Science Center, Dr Mochamad Purnomo, SPd, MKes.
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menjelaskan USC tidak hanya 
berfokus pada pengembangan 
akademik, tetapi juga 
memberikan manfaat langsung 
bagi masyarakat. Misalnya 
dalam bidang olahraga, USC 
menyediakan layanan berbasis 
sport science untuk meningkatkan 
prestasi atlet nasional dan 
menceyak pelatih profesional. 

Adapun di bidang disabilitas, 
lanjutnya, Science Center hadir 
sebagai inovasi teknologi untuk 
mempermudah akses pendidikan 
dan kehidupan penyandang 
disabilitas. Sementara di bidang 
seni budaya, USC aktif mendukung 
pelestarian budaya lokal 
majapahitan.

“Berbagai fasilitas penunjang 
telah disiapkan untuk 
mewujudkan misi tersebut, 
mulai dari kolam renang 
berstandar nasional, SSFC Gym, 
driving range golf, Unit Layanan 
Anak Berkebutuhan Khusus 
(ULABK), hingga akademi 
keolahragaan. Kami ingin USC 
menjadi rumah bersama bagi 
masyarakat, tempat belajar, 
berlatih, dan berkolaborasi,” 
ungkap Purnomo.

pemerintah terkait tiga Pusat 
Unggulan Iptek Unesa. Hal ini 
menjadi pijakan penting untuk 
langkah selanjutnya. Ke depan, 
pria kelahiran Kota Surabaya 
ini berharap lembaga yang 
dipimpinnya menjadi lokomotif 
utama mewujudkan visi besar 
Unesa sebagai kampus riset 
terdepan berkelas dunia.

Meski telah meraih 
berbagai capaian, Purnomo 
mengungkapkan masih banyak 
tantangan yang dihadapai. 
Salah satunya mempertahankan 
status Pusat Unggulan Iptek 
(PUI) agar tetap diakui oleh 
pemerintah bahkan dunia. 
“Kami harus terus berinovasi 
dan membuktikan diri bahwa 
Unesa mampu bersaing 
di tingkat internasional,” 
harapnya. 

Lebih jauh, Purnomo berharap 
USC menjadi pintu gerbang 
transformasi Unesa. Dengan riset 
yang kuat, inovasi nyata, dan 
kolaborasi yang luas. Kampus 
berjuluk ‘Rumah Para Juara’ 
ini  akan melangkah lebih cepat 
menuju kampus berstandar 
internasional. n @ja’far

Kolaborasi Global dan 
Terus Berinovasi

Purnomo menambahkan, salah 
satu program unggulan Science 
Center yang mendapat sambutan 
luas adalah Weight Loss Challenge, 
yakni inisiatif untuk membentuk 
kebiasaan hidup aktif dan sehat di 
kalangan masyarakat. Selain itu, 
USC juga memperluas jangkauan 
dengan menjalin kerja sama 
strategis dalam berbagai institusi 
global. 

“Sepanjang tahun 2025, kami 
sudah bekerja sama dengan Curtin 
University (Australia) dalam 
bidang sport science, Federation 
Internationale de Basketball 
(FIBA) untuk pengembangan 
olahraga basket nasional, 
dan Persatuan Sepak Bola 
Seluruh Indonesia (PSSI) dalam 
mendukung pembinaan generasi 
emas sepak bola Indonesia. Kami 
juga bekerja sama dengan Bali 
United dan Universitas Pendidikan 
Ganesha untuk mencetak pelatih 
handal,” jelasnya.

Bagi Purnomo, pencapaian 
terbesar Unesa Science Center 
adalah tatklala mendapatkan 
pengakuan dan pengesahan dari 

Science Center 
menggabungkan ilmu 
keolahragaan, pendidikan 
disabilitas, dan seni 
budaya dalam satu atap 
kolaboratif. USC bukan 
sekadar pusat riset, 
tetapi juga penggerak 
ekosistem inovasi kampus. 
Kami mengintegrasikan 
riset, pendidikan, dan 
pengabdian masyarakat 
dalam satu sistem kerja 
yang terarah,

“
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PUI - SBM Unesa Perkuat 
Inovasi dan Pelestarian Nilai 

Lokal Berbasis Riset
Universitas Negeri Surabaya terus memperkokoh kiprahnya dalam 

pengembangan seni dan budaya berbasis riset. Melalui Pusat Unggulan Iptek 
(PUI) Seni Budaya Majapahitan (PUI-SBM), yang berada dalam koordinasi 

Direktorat Unesa Science Center bertekad menjadi wadah pelestarian budaya 
dan pusat inovasi yang mengintegrasikan penelitian, pendidikan, dan praktik 

berkarya seni dalam konteks digital dan global.

Dr Tri Sakti, MSi, Kasubdit 
PUI Seni Budaya Unesa 
mengatakan bahwa 

PUI Seni Budaya Majapahitan 
dibentuk sebagai respons atas 
kebutuhan strategis nasional untuk 
menghadirkan pusat keunggulan 
yang mampu menjembatani seni, 
riset, dan teknologi. Menurutnya, 
sejak masih bernama Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(IKIP) Surabaya, seni telah menjadi 
marwah keilmuan instutusional. 
“Melalui PUI ini, seni tidak hanya 
dilihat sebagai ekspresi estetika, 
tetapi juga sebagai instrumen 

transformasi sosial, media 
diplomasi budaya, dan wahana 
pembelajaran lintas budaya,” 
ujarnya. 

Dosen Pendidikan Seni Budaya 
itu menerangkan, PUI-SBM Unesa 
berfokus pada tiga pilar utama 
yakni pelestarian seni budaya, 
pengembangan inovasi berbasis 
riset, dan hilirisasi produk seni.  
Adapun kegiatan utama saat ini 
adalah penelitian dan publikasi 
ilmiah, digitalisasi ekspresi 
budaya Indonesia, pelatihan seni 
tradisional dan kontemporer, hingga 
pementasan dan pameran karya 
berbasis riset lokal. 

“Selain itu, forum diskusi 
kebudayaan dan pengembangan 
media pembelajaran berbasis 
budaya juga menjadi bagian 
penting dalam upaya PUI-SBM 
ini memperkuat ekosistem dan 
budaya di lingkungan kampus dan 
masyarakat,” ungkapnya.

Tri Sakti membeberkan bahwa 
cikal bakal lembaga ini dimulai 
pada 2019 melalui inisiatif pendirian 
Pusat Seni dan Budaya di bawah 
LPPM Unesa bekerja sama dengan 
Fakultas Bahasa dan Seni. Seiring 
berkembangnya arah kebijakan 
riset dan inovasi, lembaga ini 
bertransformasi menjadi PUI Seni 
Budaya pada 2023. Kemudian, 

tahun 2025 memperoleh status 
resmi sebagai PUI Seni Budaya 
Majapahitan (PUI-SBM) melalui 
hibah PUI-PT dari Direktorat 
Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat, Kemdikbudristek.

“Ciri khas utama PUI-SBM terletak 
pada pendekatan interdisipliner 
yang memadukan riset kebudayaan, 
penciptaan seni, teknologi digital, 
serta pendidikan berbasis komunitas. 
Kami ingin menjadi labotarium 
kreatif dan inkubator inovasi budaya 
yang kontekstual, aplikatif, dan 
relevan dengan perkembangan 
zaman,” jelas Tri Sakti. 

Saat ini, kata Tri Sakti, PUI-
SBM Unesa menjalankan tiga 
program strategis, yakni program 
pengembangan institusi untuk 
memperkuat kapasitas sumber daya 
manusia, tata kelola, dan jejaring 
kolaborasi nasional maupun 
internasional. Selanjutnya, program 
penelitian dan pengembangan 
yang mendorong lahirnya gagasan 
dan karya seni berkelanjutan serta 
adaptif terhadap dinamika global. 
“Dan, yang terakhir, program 
desiminasi dan kolaborasi yang 
berperan menyebarluaskan hasil 
riset dan praktik terbaik kepada 
masyarakat, lembaga pendidikan 
dan komunitas kreatif,” bebernya. n

 @ja’far

Dr Tri Sakti, MSi.
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Direktur Smart Eco 
Campus Unesa, Prof Dr 
Abdul Rachman Syam 
Tuasikal mengatakan, 

Smart Eco Campus bertujuan 
menciptakan kampus yang lebih 
hijau dengan pembangunan 
berkelanjutam berbasis teknologi 
digital, energi terbarukan, dan 
pengelolaan sampah lingkungan 
ramah dan bernilai ekonomis. 
“Konsep yang diusung tidak 
sekadar mempercantik lanskap, 
tetapi juga menanamkan 
kesadaran ekologis di seluruh 
civitas akademika,” ujarnya. 

Sejauh ini, Direktorat Smart 
Eco Campus telah melaksanakan 
berbagai program strategis. Salah 
satunya adalah gerakan penanaman 
terpadu bunga tabebuya di Kawasan 
Kampus 5 Unesa Magetan, yang 

menjadi langkah awal penghijauan 
berkelanjutan. Selain itu, juga 
mengadakan peringatan Hari 
Lingkungan Hidup Sedunia yang 
menghadirkan narasumber Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi 
Jawa Timur dan Kabupaten Magetan.  

Selain itu, smart eco campus 
juga menginisasi pemilihan 
duta eco campus sebagai wadah 
bagi mahasiswa menjadi agen 
perubahan dalam gerakan hijau 
kampus. Melalui paguyuban ini, 
mahasiswa diharapkan berperan 
aktif sebagai motor penggerak 
dalam menyukseskan program 
direktorat. “Para duta diharapkan 
mampu menjadi contoh bagi 
mahasiswa lain dalam menjaga 
kelestarian lingkungan kampus 
dan bersama mewujudkan kampus 
hijau berkelanjutan,” harapnya. 

Program unggulan yang menjadi 
sorotan adalah pengelolaan 
sampah terpadu dan terintegrasi. 
Melalui sistem ini, kata Prof Syam 
– demikian panggilan akrabnya, 
sampah yang dihasilkan dari 
berbagai aktivitas sivitas akademika 
tidak lagi dianggap sebagai limbah 
semata, tetapi sebagai sumber daya 
yang bisa dimanfaatkan kembali. 

Melalui pusat pengelolaan sampah, 
kata Prof Syam, seluruh sampah dari 
lingkungan kampus dikumpulkan, 
dipilah berdasarkan jenisnya, 
kemudian dikelola secara profesional. 
Sampah anorganik seperti plastik 
dan kertas dijual kembali untuk 
menambah nilai ekonomi, sedangkan 
sampah organik diolah menjadi 
pupuk kompos yang digunakan untuk 
kebutuhan penghijauan kampus. n @

ja’far

Menuju Kampus Hijau dan 
Berkelanjutan melalui Smart 

Eco Campus
Komitmen Universitas Negeri Surabaya (Unesa) menuju kampus hijau dan 

berkelanjutan terus diperkuat melalui berbagai langkah nyata. Salah satunya 
diwujudkan melalui kiprah Direktorat Smart Eco Campus.

Prof Dr Abdul Rachman Syam Tuasikal (topi merah) saat kunjungan ke IPB.
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Tak banyak mahasiswa 
Sosiologi yang 
membayangkan diri 
bekerja di perusahaan 

teknologi. Namun, Wilda Suwaiya 
justru memilih jalan itu. Melalui 
program magang kampus 
berdampak, ia membulatkan 
tekad melangkah jauh ke Jakarta 
Timur—ke sebuah perusahaan 
konsultan yang bergulat dengan 
smart city, data, dan kebijakan 
publik PT Citiasia Inc. 

Mahasiswi yang akrab disapa 
Wawa itu terdorong memilih 
perusahaan teknologi itu karena 
rasa ingin tahu tentang manusia. 
Mulanya, ia merasa masing asing 
dengan teknologi. Namun, setelah 
hampir 3 bulan (sejak Agustus), ia 
mulai merasa nyaman dan cepat 
beradaptasi. “Di perusahaan ini, 
saya belajar bahwa di balik sistem 
yang canggih dan data yang rumit, 
selalu ada dimensi sosial yang 
menunggu untuk dipahami,” 
ujarnya. 

Awalnya, Wawa merasa tidak 
percaya diri. Apalagi, posisi 
magang yang dibuka jarang banget 
untuk anak Sosiologi. Kebanyakan, 
perusahaan mencari mahasiswa 

FOTO DOK WILDA SUWAIYA

Buktikan Ilmu 
Sosial Bisa Bicara 
di Dunia Teknologi

“ Pas dinyatakan 
lolos, aku sampai 
bengong. Rasanya 

kayak bukti kecil 
kalau Sosiologi juga 
bisa bersaing di dunia 
teknologi.” 

Wilda Suwaiya

Wilda Suwaiya, Magang Berdampak di Perusahaan Konsultan
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IT atau manajemen. Di antara rasa 
ragu itu, ada sedikit keyakinan 
yang terus tumbuh bahwa ilmu 
sosial juga punya ruang di dunia 
digital. Ia pun nekat mendaftar, 
mengikuti seleksi administrasi dan 
wawancara lewat Simbelmawa. 
“Pas dinyatakan lolos, aku sampai 
bengong. Rasanya kayak bukti 
kecil kalau Sosiologi juga bisa 
bersaing di dunia teknologi,” 
ujarnya sambil tersenyum. 

Motivasinya sederhana, tapi kuat. 
Wawa ingin membuktikan bahwa 
teori tentang masyarakat, relasi sosial, 
dan pembangunan yang selama ini 
hanya berputar di kelas, ternyata bisa 
bernafas di ruang-ruang kerja nyata. 
Ia ingin melihat sendiri bagaimana 
teori-teori itu hidup dalam kebijakan 
publik. Bagaimana konsep sosial 
bisa diterjemahkan jadi keputusan 
konkret. 

Hari-harinya di tempatnya 
bekerja berjalan cepat dan 
dinamis. Pagi, ia sibuk 
mengumpulkan data riset, siang 
rapat koordinasi, dan sore menulis 
laporan. Ritme kerja di Jakarta itu 
sempat membuatnya kewalahan. 
Tapi perlahan, Wawa belajar 
beradaptasi. Ia mulai membuat 
sistem kecil untuk dirinya sendiri 
— menulis to-do list, menyusun 
waktu, dan yang terpenting, 
belajar untuk jujur ketika butuh 
bantuan. “Dulu, aku pikir 
produktif itu berarti harus sibuk 
terus. Sekarang, aku tahu bahwa 
produktif itu tentang bagaimana 
tetap fokus tapi juga punya ruang 
buat nafas,” katanya lirih. 

Salah satu pengalaman paling 
berkesan baginya adalah ketika 
dipercaya menjadi Liaison Officer 
(LO) dalam ajang Indonesia 
Smart Nation Award (ISNA). Ia 
mendampingi delegasi dari berbagai 
daerah di Indonesia. “Seru banget! 
Tiap daerah punya budaya kerja dan 
gaya komunikasi yang beda. Kadang 
super formal, kadang santai tapi 

tetap profesional,” tuturnya. Dari 
situ, ia belajar memahami karakter 
manusia, hal yang justru menjadi 
inti dari ilmu yang ia pelajari di 
kampus. 

Magang di Citiasia membuat 
Wawa menyadari bahwa ilmu sosial 
tak hanya tentang teori, tapi juga 
tentang kepekaan. Ia belajar melihat 
pola di balik angka dan memahami 
emosi di balik data. Ternyata, teori 
Sosiologi itu sangat relevan. Salah 
satu contohnya, ketika ia membuat 
stakeholder mapping untuk proyek 
Smart Province Bali dan Smart City 
Mamminasata serta Banjarbakula. 
Ia menggunakan konsep struktur 
sosial dan relasi kekuasaan untuk 
menganalisis siapa yang berperan 
penting dan bagaimana dinamika 
antar lembaga pemerintah bekerja. 
“Kalau kita ngerti relasi sosialnya, 
keputusan yang diambil bisa lebih 
tepat sasaran,” tambahnya.

Jembatan Teori dan Realita
Wawa juga sempat terlibat dalam 

penyusunan Naskah Urgensi 
Museum dan Cagar Budaya 
bersama Kementeria Kebudayaan. 
Selain itu, ia tengah mengerjakan 
mini proyek pribadi berjudul 
“Best Practice SOP Komunikasi 
LO dalam ISNA”, yang kelak akan 
ia jadikan artikel jurnal untuk 
keperluan akademik. “Buatku, 
kontribusi terbesar bukan cuma 
di laporan, tapi di pengalaman 
memahami dunia kerja lewat 
perspektif sosial. Bagaimana nilai-
nilai manusia tetap hadir dalam 
sistem yang serba digital,” ujarnya 
pelan tapi penuh makna. 

Ia menyebut magang sebagai 
jembatan antara teori dan 
realita. Di kampus, ia belajar 
berpikir kritis, tapi di dunia 
kerja ia belajar tentang ritme, 
adaptasi, dan tanggung jawab. 
Dua-duanya penting dan tidak 
bisa dipisahkan. Dari magang, 
ia belajar bahwa dunia kerja tak 

selalu ideal seperti bayangan di 
kepala. “Ada dinamika, perbedaan 
cara pandang, dan keharusan 
menyesuaikan diri tanpa 
kehilangan nilai yang dibawa dari 
dunia akademik,” bebernya. 

Melalui magang, ia juga belajar 
membagi waktu dengan bijak. 
Meski, awalnya keteteran, ia 
akhirnya berhasil menemukan 
pola kerja yang efektif. Dan, masih 
memiliki waktu buat diri sendiri. 
“Soalnya kalau kita kehilangan 
waktu untuk diri, semangat kerja 
juga bisa padam,” urainya. 

Setelah menjalani magang 
selama beberapa bulan, Wawa 
semakin yakin dengan arah 
langkahnya. Ia ingin menapaki 
dunia riset sosial dan analisis 
kebijakan dengan membawa 
semangat Sosiologi ke ranah 
kebijakan publik. “Aku pengin 
terus berada di ruang yang 
menghubungkan masyarakat dan 
pemerintah. Di situ aku ngerasa 
ilmunya hidup,” katanya. 

Meski pada awalnya sempat 
minder bersaing di program 
nasional yang pesertanya 
dari seluruh Indonesia, dan 
mayoritas bukan dari bidang 
sosial, namun pengalaman itu 
justru mengajarkannya arti 
keberanian. Kemampuan analisis 
sosial dan komunikasi itu justru 
jadi keunggulan tersendiri. “Jadi 
jangan takut jadi berbeda. Yang 
penting tahu arah, dan terus 
belajar dari setiap prosesnya,” 
ucapnya menyampaikan pesan. 

Wilda Suwaiya membuktikan 
bahwa di tengah derasnya arus 
digitalisasi, ilmu sosial tak pernah 
kehilangan tempatnya. Sebab di 
balik data, selalu ada manusia. 
Di balik algoritma, ada nilai-
nilai kemanusiaan yang tak bisa 
digantikan mesin. Lewat tangan-
tangan seperti Wawa, dunia 
teknologi bisa lebih peka. Bukan 
hanya pintar, tapi juga bijak. n @sindy



Gabungkan Aspek 
Biologi Hewan dengan 
Teknologi Modern
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 
potensi perikanan dan peternakan melimpah. 
Hanya saja, untuk mengoptimalkan potensi itu, 
dibutuhkan sumber daya manusia yang selain 
paham biologi hewan, juga mampu menghadirkan 
inovasi berbasis teknologi untuk memperkuat 
penyediaan protein hewani.

Lebih Dekat dengan Prodi Biosains Hewan Unesa Guru besar bidang Ilmu Biologi 
Rekayasa Reproduksi Hewan 
itu menyampaikan, meski 
memiliki rumpun keilmuan 
yang mirip dengan progam 
studi di kampus lain, Biosains 
Hewan Unesa memiliki ciri khas 
tersendiri, yakmi menekankan 
pendekatan rekayasa teknologi 
untuk pengembangan budidaya 
ternak. “Prodi ini berfokus 
pada penguasaan bioteknologi, 
bioinformatika, serta penerapan 
keilmuan masa kini yang 
menggabungkan aspek biologi 
hewan dengan teknologi modern,” 
ujarnya. 

Pendekatan rekayasa teknologi 
itulah, terang Nur Ducha, 
menjadikan prodi ini berbeda 
dengan prodi-prodi sejenis. Prodi 
Biosains Hewan Unesa, tidak 
hanya bicara soal beternak, tetapi 
juga bagaimana menerapkan 
teknologi untuk meningkatkan 
produktivitas, efisiensi, dan 
keberlanjutan industri ternak. 

“Dengan semangat kolaboratif 
lintas disiplin, mulai dari biologi, 
teknik, hingga informatika, Prodi 
Biosains Hewan berkomitmen 
menjadi pionir dalam inovasi 
hewan ternak unggul yang berdaya 
saing global,” ungkapnya. 

Lebih lanjut dikatakan, 
mahasiswa Biosains Hewan 
tidak hanya belajar teori, tetapi 
juga langsung berhadapan 
dengan praktik, penelitian, 
dan industri. Kurikulumnya 
dibangun berdasarkan capaian 
pembelajaran yang komprehensif, 
mulai dari ilmu dasar biologi 
dan kimia, rekayasa nutrisi 
dan reproduksi ternak, hingga 
teknologi hasil ternak. “Mahasiswa 
akan belajar banyak hal, mulai 
dari genetika dan bioteknologi, 
hingga rekayasa limbah ternak 
yang bernilai guna,” ujar dosen 
kelahiran Lumajang itu. 

KIPRAH LEMBAGA
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Prof Dr Nur Ducha, MSi

Di sinilah, Program Studi S1 
Biosains Hewan Fakultas 
Ketahanan Pangan Unesa 

mengambil peran strategisnya. 
“Kami ingin mencetak generasi 
yang tidak hanya mencintai 
hewan ternak, tetapi juga mampu 
mengolah ilmu dan teknologi 
untuk ketahanan pangan bangsa,” 
ujar Prof Dr Nur Ducha, MSi, 
Koordinator Program Studi S1 
Biosains Hewan. 

Didirikan dengan semangat 
untuk bisa memberikan kontribusi 
terhadap ketahanan pangan 
nasional, Prodi Biosains Hewan 
hadir sebagai bentuk nyata 
komitmen perguruan tinggi 
menjawab kebutuhan zaman. 

Nur Ducha mengatakan, jumlah 
penduduk setiap tahun terus 
meningkat. Dengan demikian, 
kebutuhan pangan, terutama 
protein hewani juga ikut melonjak. 
Karena itu, diperlukan inovasi 
untuk meningkatkan populasi dan 
kualitas ternak secara cepat, sehat, 
dan berkelanjutan.
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Kewirausahaan Berkelanjutan
Selain itu, prodi ini juga 

menanamkan nilai kewirausahaan 
berkelanjutan agar lulusan tidak 
hanya menjadi pekerja, tetapi juga 
pencipta lapangan kerja baru di 
bidang peternakan. Kurikulum 
juga memperhatikan kearifan 
lokal dengan memanfaatkan 
potensi daerah untuk 
pengembangan ternak yang ramah 
lingkungan dan efisien. 

Dari sisi sumber daya manusia, 
prodi ini telah memiliki komposisi 
dosen yang kuat dan kompeten. 
Tercatat, terdapat satu guru 
besar di bidang Reproduksi dan 
Pemuliaan Ternak, satu doktor di 
bidang Nutrisi Ternak, dan empat 
dosen yang sedang menempuh 
studi doktoral baik di dalam negeri 
maupun luar negeri. 

“Selain itu, prodi ini juga 
berkolaborasi lintas fakultas 
seperti FMIPA dan Teknik 
Informatika, khususnya 
untuk pengajaran mata kuliah 
biomolekuler, bioinformatika 
peternakan, hingga rekayasa 
lingkungan. Kami tidak berdiri 
sendiri. Prinsipnya, ilmu harus 
saling menguatkan,” tegasnya. 

Proses pembelajaran pun 
dirancang dengan beragam 
metode inovatif, seperti 
kuliah interaktif, praktikum 
laboratorium, magang, hingga 
proyek kolaboratif berbasis 
riset. Metode seperti problem-
based learning, project-based 
learning, dan diskusi kolaboratif 
diterapkan untuk membentuk 
karakter ilmiah dan komunikatif 
mahasiswa. “Mahasiswa kami 
terbiasa berpikir kritis dan berani 
berpendapat. Mereka dilatih untuk 
aktif berdiskusi, bahkan dengan 
praktisi dan peneliti dari industri 
maupun BRIN,” ungkap Nur 
Ducha. 

Prospek lulusan Biosains Hewan 
pun sangat luas baik di dunia 

akademik, industri, maupun kewirausahaan. Mereka bisa menjadi 
asisten peneliti, profesional industri peternakan, konsultan peternakan, 
pengusaha ternak, atau bahkan ASN dan pegawai BUMN. Menariknya, 
mahasiswa juga dibekali kemampuan data analis dan konten digital. 
“Jadi, mereka bisa menjadi content creator atau data analis di bidang 
peternakan modern,” tambahnya. 

Sebagai prodi baru, fasilitas fisik memang masih terus dikembangkan. 
Saat ini, terdapat satu ruang kelas dan satu laboratorium. Namun, ke 
depan, Unesa telah menargetkan pembangunan laboratorium terbuka 
(kandang ternak) dan ruang riset tematik untuk mendukung kegiatan 
perkuliahan dan penelitian mahasiswa. “Kami sedang mengupayakan 
penambahan fasilitas laboratorium agar riset mahasiswa dan dosen bisa 
lebih optimal,” imbuhnya. 

Kekuatan prodi ini juga terletak pada jejaring kerja sama. Hingga kini, 
Biosains Hewan telah menjalin kemitraan dengan berbagai institusi, 
antara lain Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, Universitas Putra 
Malaysia, Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari, PT Sinta 
Prima, PT Mertani dan berbagai kelompok tani serta koperasi di Jawa 
Timur.  “Kami ingin memastikan mahasiswa bisa belajar langsung dari 
dunia nyata, baik di kampus, industri, maupun masyarakat,” tegasnya. 

Meski baru berdiri, antusiasme mahasiswa prodi ini patut diacungi 
jempol. Sudah ada 64 mahasiswa yang terbagi dalam dua kelas. 
Mereka aktif mengikuti kuliah, seminar, hingga kegiatan guest lecture 
dari praktisi nasional dan internasional. Selain itu, telah terbentuk 
sejumlah kelompok studi tematik seperti Cattle Buffalo Club, Poultry Club, 
Pets Science Club, dan Tourism Animal Club, yang menjadi cikal bakal 
Himpunan Mahasiswa Prodi (HMP). 

Nur Ducha menegaskan bahwa peningkatan fasilitas menjadi prioritas 
utama pada 2026. Ia ingin memiliki laboratorium yang lengkap, 
kandang penelitian, dan ruang riset interdisipliner. “Dengan itu, kami 
bisa menghasilkan inovasi nyata bagi dunia peternakan Indonesia,” 
pungkasnya. n @prisma

KIPRAH LEMBAGA

Kegiatan kuliah tamu internasional dg Prof Louis dari Afrika.
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Ketua Tim Peneliti, Dr Nur Ahmad Arief, 
MPd mengatakan, saat ini, masih banyak 
pelaku olahraga maupun lingkungan 
akademik menggunakan metode manual 

dengan stopwatch yang berpeluang terjadi kesalahan 
dan kurang objektif. Ketergantungan terhadap 
keterampilan operator dalam mengoperasikan 
stopwatch dapat menimbulkan bias data. “Hal itu 
tentu dapat merugikan atlet maupun pelatih, karena 
hasil pengukuran tidak selalu mencerminkan kondisi 
nyata,” ujarnya. 

The Alacrity, bisa menjadi solusi karena alat ukur 
kelincahan ini berbasis sensor. Alat ini, kata Arief, 
dirancang sebagai pengganti metode pengukuran 
manual (stopwatch) yang masih dominan digunakan. 
Dengan memanfaatkan teknologi sensor dan sistem 

Alat Pengukur 
Kelincahan 
Berbasis Sensor
Salah satu kemampuan yang penting untuk diukur dalam dunia olahraga 
adalah kelincahan. Terdorong kebutuhan itulah, tim Peneliti Unesa 
melakukan penelitian berjudul Pengembangan Alat Ukur The Alacrity 
sebagai Alat Pengukur Kelincahan Berbasis Sensor.

TIM Peneliti Unesa melakukan penelitian 
berjudul Pengembangan Alat Ukur The 

Alacrity sebagai Alat Pengukur Kelincahan 
Berbasis Sensor.

The Alacrity



PENELITIAN BERDAMPAK

Majalah Unesa   |  Nomor: 206 Tahun XXVI - Oktober 2025   |    19

aplikasi komputer, The Alacrity mampu mendeteksi 
pergerakan atlet secara otomatis dan menampilkan 
hasil pengukuran dalam bentuk data real-time. “Hasil 
pengukuran dapat digunakan sebagai dasar analisis 
performa atlet secara lebih valid, sehingga membantu 
perencanaan dan penentuan program latihan yang 
lebih tepat,” terangnya. 

Dosen S1 Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan 
Rekreasi itu menuturkan, The Alacitry memiliki potensi 
besar digunakan di seluruh cabang olahraga. Sebab, 
hampir seluruh cabang olahraga membutuhkan 
pengukuran kelincahan, mulai dari bulutangkis, bola 
basket, sepak bola, bola voli, hingga MMA. Potensi 
pasarnya pun yang sangat besar di Indonesia, mulai 
dari sekolah olahraga, klub profesional, serta program 
pembinaan atlet usia dini. “Data digital yang dihasilkan 
memungkinkan analisis kuantitatif terhadap performa 
atlet, sehingga dapat mendukung riset di bidang 
keolahragaan,” ungkapnya. 

Selain itu, lanjut Arief, alat ini juga dapat 
digunakan di pusat kebugaran (fitness center) dan 
dapat digunakan dalam dunia pendidikan yang 
memerlukan pengukuran kemampuan fisik ataupun 
kebugaran peserta didik secara berkala. Penelitian 
ini juga bertujuan mendorong hilirisasi hasil riset 
universitas agar dapat dimanfaatkan secara langsung 
oleh masyarakat luas. 

Arief menjelaskan, dalam proses pembuatan The 
Alacrity, ada beberapa tahapan yang harus dilalui tim 
peneliti Unesa beserta mitra. Tahapan dimulai dari 
perancangan desain alat, manufaktur komponen 
sensor dan perangkat keras, perakitan (assembly), 
hingga pengintegrasian dengan sistem perangkat 
lunak. Setelah prototipe selesai, tim peneliti 
melakukan uji coba laboratorium untuk memastikan 
keakuratan dan keandalan alat. “Selanjutnya, 
dilakukan uji coba lapangan dengan melibatkan 
pengguna (user trial), hingga sertifikasi produk untuk 
memastikan standar mutu dan keselamatan, sebelum 
nantinya akan dikomersialisasikan secara luas,” 
jelasnya. 

Cara kerja The Alacrity sebagai alat pengukur 
kelincahan menggunakan sistem sensor berbasis IoT 
(Internet of Things). Sensor-sensor itu ditempatkan 
pada beberapa titik di lintasan uji kelincahan. 
Ketika atlet melewati titik-titik tersebut, sensor akan 
mendeteksi gerakan dan mengirimkan data secara 
otomatis ke komputer. Selanjutnya, data tersebut 
diproses dan ditampilkan secara real-time melalui 
aplikasi komputer berbasis windows. “Dengan 
cara ini, pelatih serta atlet dapat secara langsung 

mengetahui hasil pengukuran secara detail, tanpa 
harus melakukan perhitungan kembali secara 
manual” tuturnya. 

Memiliki Berbagai Keunggulan
Salah satu tim peneliti, Nurhayati mengatakan, 

dibandingkan dengan stopwatch, The Alacrity memiliki 
berbagai keunggulan. Pertama, menghasilkan 
pengukuran jauh lebih akurat. Kedua, proses 
pengukuran lebih efisien. Ketiga, data yang 
diperoleh tersimpan dalam bentuk digital dan mudah 
diolah kembali dalam evaluasi jangka panjang. 
“Dengan keunggulan itu, The Alacrity berpotensi 
besar menggeser metode lama dalam pengukuran 
kelincahan,” ungkapnya. 

Selain hasil pengukuran, The Alacrity juga berfokus 
pada analisis gerakan yang dihasilkan. Menurut 
Nurhayati, setiap gerakan yang melewati sensor akan 
memunculkan data secara detail. Tampilan data 
pada setiap gerakan itu dapat memudahkan pelatih 
dan tim analisis performa dalam mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan atlet sehingga saran latihan 
dapat diberikan secara maksimal dan tepat sasaran. 
“Penerapan sistem ini memberikan manfaat yang 
besar bagi dunia pendidikan,” imbuhnya. 

Penelitian ini juga membuka peluang integrasi 
dengan teknologi lain seperti wearable devices yang 
dapat digunakan pelaku olahraga untuk merekam lebih 
banyak parameter fisik. Pengembangan lebih lanjut juga 
dapat mengarah pada penggunaan Artificial Intelligence 
(AI) dalam menganalisis data kelincahan, mendeteksi 
pola pergerakan, dan memberi rekomendasi program 
latihan secara otomatis. “Integrasi semacam ini akan 
meningkatkan nilai tambah produk serta memperluas 
manfaatnya” tambahnya. 

Tim peneliti memiliki berbagai rancangan 
rencana dalam pengembangan alat ini ke 
depannya, meliputi penyempurnaan desain alat 
agar lebih ergonomis dan mudah digunakan, 
peningkatan kualitas sensor, serta produksi dalam 
skala lebih besar. Selain itu, tim peneliti Unesa juga 
merencanakan untuk pendaftaran Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI), integrasi dengan aplikasi mobile, 
dan penyusunan strategi branding produk untuk 
memperluas jangkauan pasar. 

Sementara itu, terkait upaya komersialisasi alat, 
Arief mengungkapkan bahwa dari segi finansial 
harga jual alat ini ada pada kisaran Rp 20 juta per unit 
dengan biaya produksi sekitar Rp 15,5 juta. Dengan 
target penjualan minimal satu unit per bulan, alat ini 
dapat memberikan ROI positif.  n @hasna
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Mahasiswa asal Surabaya 
yang lahir pada 26 
Januari 2004 itu dikenal 

memiliki semangat luar biasa 
untuk mengeksplorasi berbagai 
cabang olahraga. Ia kali pertama 
menekuni wushu. Setelah itu, 
mengembangkan diri dalam 
berbagai cabang olahraga seperti 

Abraham Johns Evangelista, atau yang akrab disapa 
Abraham mengukir prestasi membanggakan 
di ajang Pekan Olahraga Nasional (PON) Aceh-
Sumut 2024. Mahasiswa Prodi Ilmu Keolahragaan 
angkatan 2022 itu mendulang dua medali 
perunggu di cabang olahraga kabaddi.

Abraham Johns Evangelista, Peraih Medali PON Cabang Kabaddi

karate, renang, kick boxing, 
muaythai, rugby, hingga akhirnya 
menemukan kecintaannya pada 
kabaddi. 

Anak kedua dari tiga bersaudara 
itu mengatakan, dukungan 
keluarga merupakan pilar 
utama dalam setiap langkah 
yang diambil. Keluarga selalu 

FOTO DOK UKM CATUR UNESA

FOTO DOK UKM
 CATUR UNESA

Wujudkan Mimpi Kala 
Kecil, Kuncinya Ulet dan 
Bermental Kuat

Wujudkan Mimpi Kala 
Kecil, Kuncinya Ulet dan 
Bermental Kuat
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mendukung dan memberi 
semangat di setiap tahap, baik saat 
kemenangan maupun kegagalan. 
Selain dukungan keluarga, ia juga 
termotivasi untuk mewujudkan 
impian sejak kecil, yakni meraih 
medali di PON.  

Perjalanan Abraham di dunia 
olahraga penuh perjuangan 
dan pengorbanan. Pada 2016, ia 
menjadi bagian dari Puslatcab 
Kota Surabaya cabang olahraga 
karate, lalu mengikuti Kejurnas 
Cabor Wushu di Bangka Belitung 
pada 2016. Selanjutnya, ia 
mengikuti POPNAS 2017 di Jawa 
Tengah, Kejurnas Cabor Wushu 
2018 di Yogyakarta, dan menjadi 
bagian dari tim rugby di Kejurnas 
2023 Banten.  

Ada satu momen yang membuat 
Abraham hampir menyerah pada 
impiannya, yakni saat persiapan 
menuju PON Aceh-Sumut 2024. 
Ia mengalami cedera cukup 
serius patah jari. Meski cedera 
itu belum sepenuhnya sembuh, 
ia tetap melanjutkan persiapan 
PON. Tak lama setelah itu, ia 
kembali mengalami cedera. Kali 
ini, lututnya cedera akibat jatuh 
saat latihan, yang membuatnya 
mengalami cedera ACL (anterior 
cruciate ligament). 

 “Saya mulai overthinking dan 
berpikir apakah bisa bermain 
maksimal pada saat PON 
nanti. Dua minggu sebelum 
keberangkatan, kaki saya belum 
pulih sepenuhnya, dan saya 
masih merasakan nyeri,” kenang 
Abraham tentang masa-masa sulit 
yang ia hadapi. 

Cedera itu bukan hanya 
menghambat fisik, tetapi juga 
membuat mental Abraham diuji. 
Sering ia merasa ingin menyerah, 
tetapi semangat juang yang tinggi 
dan dukungan dari pelatih serta 
keluarga membuatnya bangkit. 
Saat di PON, bahkan ia harus 
bermain dengan kondisi fisik yang 

tidak sempurna. “Saya bermain 
di dua kategori, National Style 
dan Seven for Five, meski dalam 
keadaan cedera,” ungkap Abraham 
penuh semangat.  

Pada pertandingan pertama di 
kategori National Style, pelatih 
menempatkan Abraham di bangku 
cadangan karena tahu dalam 
kondisi cedera. Namun, di kategori 
Seven for Five, ia terpaksa harus 
bermain penuh. Saat melawan 
Kalimantan Timur, ia merasa sangat 
sakit dan ingin menyerah. 

Perjuangan Mental
Keputusan untuk tetap bermain 

menjadi perjuangan mental yang 
sangat berat. Di tengah rasa sakit, 
Abraham memilih untuk tidak 
menyerah. Ia mengingat doa 
dan keyakinan akan pertolongan 
Tuhan. Dalam setiap pemanasan, 
ia memanjatkan doa agar 
diberikan kekuatan. “Saya berdoa 
kepada Tuhan Yesus, minta 
perlindungan. Saat pertandingan 
dimulai, saya merasa sangat takut. 
Tapi, saya yakin bahwa ini adalah 
permainan untuk kemuliaan 
Tuhan,” ujarnya.  

Kemenangan yang diraih 
Abraham di PON Aceh-Sumut 
2024 bukan hanya tentang medali 
perunggu. Kemenangan itu 
melambangkan betapa pentingnya 
mental yang kuat, keberanian 
untuk terus maju meski kondisi 
fisik tidak mendukung, dan 
keyakinan pada diri sendiri serta 
Tuhan. Abraham menekankan 
pentingnya doa, dukungan 
keluarga, dan usaha tanpa kenal 
lelah dalam menghadapi setiap 
rintangan.  “Saya hanya bisa 
bersyukur dan terharu. Rasa 
takut dan keraguan saya berhasil 
terlewati dengan bantuan Tuhan,” 
kata Abraham, mengenang 
perjuangannya. 

Sebagai seorang atlet, 
Abraham tidak hanya fokus pada 

pencapaian pribadi, tetapi juga 
pada pengembangan diri di bidang 
olahraga. Ia ingin lebih dalam 
lagi menekuni dunia olahraga, 
terutama di bidang strength and 
conditioning coach. Ia berharap 
bisa menjadi pelatih yang berbeda, 
yang menguasai berbagai cabang 
olahraga. “Saya juga memiliki cita-
cita untuk berpartisipasi dalam 
even olahraga internasional, baik 
sebagai atlet maupun pelatih/
official,” ujarnya.   

Abraham memanfaatkan fasilitas 
yang ada untuk mengembangkan 
kemampuannya. Apalagi, fasilitas 
olahraga di Unesa sangat lengkap 
dan mendukung prestasi atlet. 
Namun, ia juga menyadari bahwa 
prestasi tidak datang dengan 
mudah. Dibutuhkan pengorbanan, 
kerja keras, dan kemampuan untuk 
mengatur waktu antara kuliah dan 
latihan. 

Meskipun tidak terlibat aktif 
dalam organisasi kampus, 
Abraham lebih fokus pada 
pengembangan diri melalui 
latihan dan kompetisi. Ia lebih 
memilih untuk memperdalam 
ilmunya di luar kampus, 
seperti mengikuti penelitian 
atau pelatihan. “Saya lebih 
tertarik untuk belajar banyak 
hal baru yang dapat membantu 
meningkatkan kemampuan 
olahraga,” kata Abraham. 

Abraham berharap bisa terus 
berkontribusi di dunia olahraga, 
baik sebagai atlet, pelatih, atau 
bahkan di bidang sport science. 
Ia ingin terus memberikan 
kontribusi di dunia olahraga, 
mengedukasi masyarakat bahwa 
olahraga itu penting bukan hanya 
untuk kebugaran tubuh, tetapi 
juga untuk memperbaiki kualitas 
hidup. “Kunci untuk meraih 
prestasi adalah tidak mudah 
menyerah (ulet) dan memiliki 
mental yang kuat,” ujar Abraham.  
n @)sir
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Nama lengkapnya Dhita Algha Pratama (Dhita). 
Ia merupakan alumnus Program Studi S-1 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik (FISIPOL) Unesa angkatan pertama 
tahun 2014. Dhita berhasil menjadi generasi perintis 
pertama di prodi Ilmu Komunikasi Unesa yang kini 
sukses berkarier sebagai Manager Pemasaran Azarine 
Kosmetik Area Asia Tenggara.  

Selama bekerja di Azarine Kosmetik, Dhita telah 
mencatatkan berbagai keberhasilan dan kesuksesan 
project. Tentu pekerjaan itu, tidak semudah yang 
dibayangkan. Penuh tantangan. Perjalanan karier 
Dhita di Azarine dimulai pada 2019. Kala itu, ia 
langsung diberikan tantangan berkolaborasi dengan 
lima aktris dan influencer besar di masanya seperti 
Cut Meyriska, Michelle Joan, Vanny Adelia, Christina 
Brennan dan Nikita Kusuma. “Ini menjadi project 
pertama Azarine bekerja sama dengan influencer dan 
aktris besar untuk melaunching produk,” ungkapnya. 

Dhita menghadapi tantangan dalam project 
pertamanya, terutama menyatukan jadwal kelima 
artis dalam satu waktu untuk mengikuti proses 
syuting dan photoshoot secara bersamaan. Selain itu, 
ia juga bertugas melakukan roadshow event dalam 
rangka launching produk tersebut di tiga kota, yakni 
Jakarta, Surabaya, dan Medan.  

Pengalaman berharga lainnya yang sangat 
membekas dibenak Dhita tatkala diberikan tanggung 
jawab menggelar event meet & greet bersama aktor asal 
Korea Selatan, Lee Minho di Malaysia. Tantangannya 
menjadi dua kali lipat sulitnya. Selain bertanggung 

jawab atas terlaksananya program meet & greet yang 
melibatkan aktor legendaris internasional, juga 
penyelenggaraannya di Malaysia, yang tentu memiliki 
banyak perbedaan dengan peraturan di Indonesia.  

Namun, ia bersyukur event itu dapat berjalan lancar 
dan sukses. Dalam  meet & greet itu, melalui strategi 
promosi dan bekerja sama dengan berbagai media, 
KOL dan influencer, ia dan tim berhasil mendapatkan 
lebih dari 1000 orang yang mengikuti acara tersebut. 

Di Azarine, Dhita dipercaya menangani dan 
membuat strategi pemasaran untuk promosi brand 
Azarine di luar negeri. Selain sudah dikenal di negara-
negara Asia Tenggara seperti Malaysia, Vietnam, 
Brunei Darussalam, Azarine juga merambah sampai 
negara Mongolia. Dhita mengakui, tantangan utama 
berkaitan dengan bahasa dan culture negara yang 
berbeda-beda. Namun, berkat kerja tim yang solid, 
ditunjang kepemimpinannya sebagai manager 
pemasaran, ia mampu menyelesaikan berbagai 
tantangan yang dihadapi.

 
Suka Dunia Komunikasi

Dhita mencintai dunia komunikasi sejak SMA. 
Alumni Jurusan Bahasa SMAN 1 Manyar, Gresik 
ini sejak kecil memang tertarik di dunia bahasa, 
jurnalistik, dan komunikasi. Bahkan, sejak duduk 
di bangku SD, Dhita sudah mengikuti lomba Bahasa 
Indonesia se-kecamatan. Kala itu, ia berhasil 
menyabet juara. Sewaktu SMP dan SMA, ia pun 
mengembangkan minatnya di bidang jurnalistik. 
Setelah lulus SMA, tanpa ragu ia membidik program 

Generasi Perintis Ilkom 
Unesa yang Kariernya 
Tembus sampai Asia

Dhita Algha Pratama, Manager Pemasaran Kosmetik Asia Tenggara

“Sebagai seorang manager, saya dituntut untuk dapat mengayomi tim serta 
mengarahkan tim untuk mencapai tujuan bersama perusahaan. Dan, sebagai 

tim yang utuh, saya berusaha selalu merayakan keberhasilan-keberhasilan 
kecil yang dicapai oleh tim.” 
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FOTO DOK Dhita Algha Pratama

studi S-1 Ilmu Komunikasi.  
Sayangnya, tantangan kembali menghampiri. Dhita 

tidak lolos seleksi SNMPTN ( jalur undangan raport). 
Tak putus asa. Ia kembali mencoba mengikuti proses 
seleksi melalui jalur SBMPTN, dan berhasil diterima 
di S1 Ilmu Komunikasi, Unesa.  

Selama berkuliah di Unesa, prestasi Dhita 
cemerlang. Ia menjadi mahasiswa prodi S1 Ilmu 
Komunikasi pertama yang meraih Juara I Mahasiswa 
Berprestasi tingkat Fakultas (kala itu masih bernama 
FISH). Selain itu, ia juga berhasil menjadi wisudawan 
terbaik dari Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 
sekaligus menjadi perwakilan sambutan mewakili 
wisudawan pada wisuda periode ke-94 tahun 2018. 

Ia mengatakan, awalnya tertarik mendalami 
Ilmu Komunikasi karena sangat tertarik dunia 
jurnalistik. Namun, pada saat kuliah, ia memahami 
bahwa Ilmu Komunikasi ternyata sangat luas, tidak 
hanya jurnalistik, tapi juga pemasaran. Karena itu, 
ia pun berbelok menjadi tertarik Ilmu Komunikasi 
Pemasaran. Pada semester 4, ia memutuskan 
mengambil konsentrasi Marketing Communication 
yang lebih mendalami ilmu pemasaran. 

Karier Dhita dibangun sejak lulus S1. Setelah 
mendapatkan ijazah, ia sempat mengirim lamaran 
pekerjaan ke beberapa perusahaan. Ia diterima di PT 
Wahana Kosmetika Indonesia, sebuah perusahaan 
yang bergerak di bidang produk kecantikan (skincare 

& kosmetik). Jalan kariernya membawa Dhita berlabuh 
hingga menjadi manajer pemasaran di Azarine 
Kosmetik. Sebagai seorang manajer, ia tidak hanya 
menghadapi kompetitor produk sejenis, tapi juga 
berkaitan dengan manajemem sumber daya manusia 
secara internal. 

Bagi Dhita, kuliah adalah proses yang sangat 
penting dilewati dengan sungguh-sungguh sebagai 
sebuah proses belajar. Ketika kuliah, skala risiko 
yang dihadapi hanya tantangan nilai akademik, tapi 
ketika telah lulus dan terjun pada masyarakat, risiko 
yang dihadapi bukan hanya tentang “nilai” tapi juga 
berbagai hal-hal lebih penting yang dipertaruhkan, 
semisal kesuksesan acara, keberhasilan perusahaan, 
dan sebagainya. Oleh karena itu, penting untuk 
memiliki kemampuan dalam mengukur risiko yang 
diambil sebelum mengambil keputusan. “Ambil 
keputusan dengan berani dan selalu ukur risiko yang 
ada,” pesannya. 

Ia berharap agar seluruh alumni Unesa dapat 
berkontribusi positif pada masyarakat dam selalu 
menanamkan “growing with character,” sehingga 
meskipun menjadi siapapun dengan jabatan apapun 
dan pada level kerja apapun,  tidak lupa pada akar 
karakter baik yang telah tertanam pada diri masing-
masing. “Selalu gunakan karakter-karakter baik 
tersebut dalam bersikap, dimanaapun berada,” 
pungkasnya.n @azhar
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Senjata Arkanesa 
Lawan Perundungan 

Anak Pesisir

“Bullying itu bukan sekadar 
cubitan atau ejekan. 
Dampaknya bisa panjang, 
terutama pada kondisi 
psikologis anak. Kami ingin 
menghadirkan ruang aman 
bagi mereka untuk belajar 
bersuara, saling menghargai, 
dan percaya diri.”

Tim Arkanesa yang terdiri atas Muhammad Aldy Irawan (S1 
Psikologi), Hayyin Farihatul M (S1 Psikologi), Mahla Zayani (S1 
Psikologi), Tegar Ridma Wahyudi (S1 Pendidikan Seni Rupa) dan 

Jesica Putri (D4 Administrasi Negara) menghadirkan cara unik melawan 
perundungan (bullying). Bukan lewat layar lebar, lampu sorot, atau musik 
elektronik. Tapi, melalui boneka kayu mungil dengan layar sederhana 
dan suara dalang muda yang menuturkan kisah penuh makna dalam 
sebuah pertunjukan Wayang Krucil, sebuah seni tradisi pesisir yang sarat 
pesan moral. 

Arkanesa yang merupakan program pengabdian mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya (Unesa) itu menyulap kesenian tradisional 
menjadi senjata untuk melawan perundungan (bullying) di kalangan 
anak-anak pesisir. 

Ketua Tim Arkasena, Muhammad Aldy Irawan mengatakan, ide itu 
lahir dari sebuah keresahan. Ia dan kawan-kawannya resah melihat 
kasus perundungan yang semakin marak terjadi di lingkungan sekolah. 
Ironisnya, perundungan itu tidak hanya terjadi di sekolah perkotaan, tapi 
juga di kawasan pinggiran, di mana anak-anak sering kekurangan akses 
pendidikan karakter. 

“Bullying itu bukan sekadar cubitan atau ejekan. Dampaknya 
bisa panjang, terutama pada kondisi psikologis anak. Kami ingin 
menghadirkan ruang aman bagi mereka untuk belajar bersuara, saling 
menghargai, dan percaya diri,” ujar mahasiswa Psikologi angkatan 2023 
itu.

Arkanesa, kata Aldy, demikian sapaan akrabnya, dibangun dengan 
semangat menjawab target pembangunan berkelanjutan (SDGs) poin 4 
yakni Quality Education. Arkesena memiliki tujuan yang sederhana, tapi 
memiliki dampak besar yakni memastikan bahwa setiap anak mendapat 
pendidikan inklusif dan bermakna, tanpa harus tercerabut dari budaya 
mereka sendiri.  

Wayang Krucil
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Sejauh ini, terang Aldy, sudah banyak program anti-bullying yang 
dikemas melalui seminar motivasi atau poster ajakan. Karena itu, tim 
Arkanesa memilih jalur berbeda dengan pendekatan seni tradisi Wayang 
Krucil. Wayang Krucil merupakan seni tradisi berbahan kayu yang sudah 
ada sejak masa kerajaan Majapahit. Seni tradisi itu memang lekat dengan 
masyarakat pesisir Jawa Timur. 

Dulu, wayang Krucil menjadi sarana hiburan sekaligus pendidikan 
moral. Nilai-nilai seperti keberanian, kebijaksanaan, hingga kejujuran 
dikisahkan lewat tokoh-tokoh kecil yang lucu sekaligus penuh makna. 
“Anak-anak pesisir butuh metode yang dekat dengan keseharian mereka. 
Wayang Krucil itu bukan sekadar tontonan, tapi juga tuntunan,” jelas 
Aldy. 

Melalui lakon-lakon sederhana, tambah Aldy, anak-anak diajak 
memahami bahwa merundung bukanlah perilaku ksatria. Sebaliknya, 
sikap saling menghormati adalah bagian dari keberanian sejati. 
Tak berhenti pada budaya lokal, Arkanesa juga mengadopsi metode 
pendidikan modern yakni Social, Emotional, and Ethical (SEE) Learning 
dari Emory University, Amerika Serikat. 

SEE Learning menekankan pada tiga hal penting yakni mengenali 
emosi diri, membangun empati, dan mengambil keputusan secara etis. 
Pendekatan ini sudah dipakai di banyak negara untuk menumbuhkan 
karakter anak. “Kami kombinasikan. Jadi, selain anak-anak belajar nilai 
global tentang empati dan etika, tetapi juga medium yang sangat lokal, 
yaitu wayang,” kata Aldy menegaskan. 

Hadir Setiap Pekan
Aldy mengatakan, Arkanesa hadir dengan pertunjukan wayang setiap 

akhir pekan di pesisir Kenjeran. Jadwal itu dipilih agar tidak bentrok 
dengan jam sekolah formal. Anak-anak diajak berkumpul di balai atau 
halaman rumah warga. Mula-mula mereka diajak bermain permainan 
sederhana yang melatih kerja sama. Lalu, dilanjutkan dengan sesi 
diskusi ringan. Dalam diskusi itu, anak-anak bebas menceritakan 
pengalaman atau perasaan mereka. “Puncaknya, kami hadirkan 
pertunjukan Wayang Krucil,” terang Aldy. 

Meski terkesan mulus, perjalanan tim Arkanesa sungguh tidaklah 
mudah. Banyak hambatan dan tantangan yang dihadapi. Salah satunya, 
lokasi kegiatan yang jauh dari kampus menjadi kendala utama. “Butuh 
satu jam perjalanan, bahkan bisa lebih jika lalu lintas padat,” bebernya. 

Namun, jerih payah Aldy dan tim mulai menunjukkan hasil. Baru 
berjalan beberapa bulan, dampaknya mulai terasa. Anak-anak menjadi 
lebih berani menyampaikan pendapat, lebih kompak dalam bekerja 
sama, dan menunjukkan sikap saling menghargai satu sama lain. 

Bagi Aldy dan kawan-kawan, Arkanesa bukan sekadar proyek kampus. 
Mereka ingin kegiatan ini menjadi gerakan bersama. Mereka berharap 
bisa berkolaborasi dengan sekolah, komunitas, hingga pemerintah. 
“Kalau bisa, Arkanesa jadi model pendidikan karakter berbasis kearifan 
lokal,” kata Aldy penuh harap. 

Lebih jauh, mereka ingin program ini bisa direplikasi di daerah 
lain. Dengan demikian, nilai-nilai yang mereka tanamkan melalui SEE 
Learning dan Wayang Krucil dapat terus hidup, baik sebagai strategi 
pencegahan bullying maupun sebagai bentuk pelestarian budaya bangsa. 

Aldy menitip pesan untuk 
mahasiswa lain agar tidak takut 
berinovasi. Ia mengatakan, 
menjadi mahasiswa itu sebuah 
keistimewaan. Karena itu, 
kesempatan menjadi mahasiswa 
sebaiknya tidak hanya digunakan 
untuk belajar bagi diri sendiri, 
tetapi juga untuk menebarkan 
kebermanfaatan yang lebih 
luas sehingga berdampak bagi 
masyarakat. 

“Melalui PKM ini, kita memiliki 
ruang untuk berinovasi, berkarya, 
dan memberi dampak nyata 
bagi masyarakat. Oleh karena 
itu, jangan ragu untuk mencoba, 
karena setiap ide yang diwujudkan 
bisa menjadi langkah kecil menuju 
perubahan besar,” pungkasnya. n 
@sindy

Tim Arkanesa memanfaatkan boneka kayu mungil 
dengan layar sederhana dan suara dalang muda 
yang menuturkan kisah penuh makna dalam sebuah 
pertunjukan Wayang Krucil, sebuah seni tradisi pesisir 
yang sarat pesan moral. 
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Bagaimana awal mula meneliti 
tentang pemetaan SMK 
berdasarkan potensi wilayahnya?

Saya meneliti Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sudah sangat 
lama, sejak menjadi alumni SMK, 
kemudian menjadi guru SMK 
selama 11 tahun. Saya melihat 
gap masalah yang tinggi, seperti 

Buka SMK Sesuai 
Potensi Daerah dan 

Pertimbangkan 
Outcome 

Prof Dr Agus Wiyono, SPd, 
MT, Guru Besar Bidang 
Pakar Pemetaan SMK

kebijakan banyak membuka 
SMK-SMK negeri sangat banyak, 
apalagi satu SMK per-kecamatan 
targetnya. Namun, hal itu tanpa 
mempertimbangkan risiko dan 
dampak yang ditimbulkan jika 
tidak dibarengi dengan pemetaan 
potensi wilayah.  

Dinas Pendidikan Kabupaten 
atau Kota di daerah, memiliki 
mindset pokoknya membuka SMK 
dengan jurusan yang banyak 
peminatnya. Mereka masih 
belum melakukan analisis dan 
memikirkan outcome lulusan. 
Mereka belum tahu lulusannya 
akan dilarikan ke mana. Sehingga 
yang dibuka adalah kompetensi 
keahlian yang populer, belum 
dengan memikirkan outcome, yang 
populer seperti Teknik Komputer 
dan Jaringan (TKJ), Multimedia, 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan, 
dari 14.325 SMK di Indonesia dengan total 5.066.424 
siswa pada 2024 ternyata hanya sebagian kecil SMK 
yang memiliki program peminatan sesuai dengan 
potensi wilayah tempat SMK tersebut didirikan. 
Hal ini berdampak pada tingginya pengangguran 
lulusan SMK di Indonesia dengan tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) per-Februari 2025 
adalah 8,00%. Lantas apa yang menjadi persoalah. 
Berikut bincang prespektif dengan pakar bidang 
pemetaan SMK Berdasarkan Potensi Wilaya Unesa!
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dan lain-lain. Itu hampir semua 
kabupaten memiliki kompetensi 
keahlian tersebut.  

Sementara, kalau bicara outcome 
itu seharusnya disesuaikan potensi 
daerah sehingga para lulusan 
SMK di daerah itulah yang banyak 
diserap sebagai tenaga kerja untuk 
membangun daerahnya dan bisa 
mengabdi di daerah mereka. Oleh 
karena itu, harus ada penelitian 
untuk menjadi saran terhadap 
kebijakan, jika membuka SMK 
itu yang sesuai dengan potensi 
daerahnya dan harus betul-betul 
mempertimbangkan outcome-nya.

Seperti apa contoh permasalahan 
yang ada di lapangan terkait hal 
tersebut?

Contohnya adalah SMK-SMK di 
Sumenep. Sumenep merupakan 
daerah yang terkenal sebagai 
tempat petani rumput laut, dan 
bahkan rumput lautnya sudah 
diekspor. Namun, ekspor mereka 
hanya sebatas ekspor komoditas 
mentah, belum olahan, sehingga 
harga jualnya belum terlalu tinggi. 
Kemudian, SMK-SMK di sana, 
tidak ada jurusan terkait potensi 
tersebut. Mereka hanya bisa 
ekspor bahan mentah, tapi tidak 
ada pengolahan. Coba bayangkan 
kalau mereka buka program 
keterampilan atau keahlian 
pengolahan rumput laut, maka 
nilai tawar produk meningkat, dan 
kesejahteraan petani serta Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) 
daerah juga akan meningkat. 

Sementara, permasalahannya 
saat ini adalah tidak ada pemetaan 
tentang potensi wilayah dan 
belum ada mindset bahwa lulus 
SMK adalah siap kerja dengan 
memperhatikan outcome. Jadi, 
kalau prodinya saja sama seluruh 
Indonesia, misalnya TKJ, dan 
lain-lain, maka saling berebut 
dan bersaing mencari pekerjaan. 

Dengan demikian, harus ada 
optimalisasi SMK sesuai dengan 
potensi wilayah.

Pemetaan SMK berdasarkan 
potensi wilayah ini apakah juga 
mendukung program hilirisasi dan 
SDGs?

Ini sesuai program Presiden 
terkait hilirisasi, karena ini 
sangat sinkron dan mengenai 
semua SDGs mulai dari (1) Tanpa 
kemiskinan; (2) Tanpa kelaparan; 
(3) Kehidupan sehat dan sejahtera; 
(4) Pendidikan berkualitas; (5) 
Kesetaraan gender; (8) Pekerjaan 
layak dan pertumbuhan ekonomi; 
(9) Industri, inovasi, dan 
infrastruktur; (10) Berkurangnya 
kesenjangan; (16) Perdamaian, 
keadilan, dan kelembagaan yang 
tangguh; dan (17) Kemitraan untuk 
mencapai tujuan. 

Hanya saja, riset-riset kita 
kebijakannya mengacu pada 
prototipe dan produk. Saya lebih 
menekankan pada bidang ilmu 
konsep kebijakan, dan ini harus 
ada support tentang implementasi 
karena mindset kabupaten/kota 
tidak mengarah ke sana. Nanti, 
kita bisa sosialisasi dengan Dinas 
Pendidikan Provinsi Jatim dengan 
mengundang dinas pendidikan 
kabupaten/kota. Kita akan 
sosialisasikan. Kita akan berikan 
pandangan sesuai penelitian saya. 

Bagaimana optimalisasi SDM 
dan pemetaan SMK berdasarkan 
potensi wilayahnya mendukung 
realisasi Indonesia Emas 2045?

Kita support membangun 
SDM melalui pemetaan SMK 
berdasarkan potensi wilayahnya. 
Hal itu sangat perlu untuk 
pengentasan pengangguran. 
Bonus demografi pada 2045 itu 
mencapai puncak tertinggi usia 
produktif kita. Kalau tidak ada 

optimalisasi maka akan timbul 
masalah. Saat ini saja, menurut 
BPS, kita kehilangan 12% Badan 
Usaha Milik Asing (BUMA). Kita 
harus bisa tarik kembali BUMA 
dengan mempersiapkan tenaga 
kerja terampil sesuai potensi 
wilayahnya. Kita harus mengatasi 
melalui strategi kebijakan. 

Harapan untuk pemetaan SMK 
berdasarkan potensi wilayah ke 
depannya?

Saya berharap Direktorat SMK di 
Kementerian mampu memberikan 
intervensi kebijakan ini sampai 
kabupaten/kota, sehingga dinas 
pendidikan kabupaten kota akan 
membuka program keahlian 
sesuai potensi daerah masing-
masing. Tidak perlu membuka 
prodi yang cost nya tinggi tapi 
tidak menjamin. Contohnya 
daerah unggulan rumput laut, tapi 
dibukanya prodi TKJ. Padahal, 
jika dibuka prodi pengolahan 
komoditas lokal nantinya akan 
membuka potensi bagi petani, 
jasa, dan lain lain. Ini harus 
kita hitung potensinya, dan kita 
petakan. Gresik dan Lamongan 
beda. Sumenep dan Bangkalan 
beda. Lulusan SMK harus langsung 
difasilitasi mengolah hasil potensi 
daerahnya. n @azhar

Riset-riset kita kebijakannya 
mengacu pada prototipe 
dan produk. Saya lebih 
menekankan pada bidang 
ilmu konsep kebijakan, 
dan ini harus ada support 
tentang implementasi karena 
mindset kabupaten/kota 
tidak mengarah ke sana. 
Nanti, kita bisa sosialisasi 
dengan Dinas.
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Jalani Mobilitas 
Internasional 
di KMUTNB Thailand

Empat mahasiswa Universitas 
Negeri Surabaya baru saja 
menjalani program International 

Credit Transfer (ICT) yang 
berlangsung sejak 1—30 September di 
King Mongkut’s University of Technology 
North Bangkok (KMUTNB), Thailand. 
Mereka adalah Luhung Dewangkoro 
(S-1 Teknik Informatika), Abdul 
Aziz Ismail (S-1 Sistem Informasi), 
Mufidatul Khasanah (S-1 Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Alam), dan Dinda 
Tria Kusuma (S1 Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam). 

Kepala Seksi Student Mobility, 
Fasih Bintang Ilhami mengatakan, 
program pertukaran ini diharapkan 
dapat memperluas wawasan 
dan meningkatkan kemampuan 
akademik-nonakademik mahasiswa. 
Selama pertukaran pelajar, mereka 

berkegiatan dan belajar di kelas, 
mengikuti kegiatan laboratorium, 
dan pengalaman eksplorasi budaya. 
“Ini bisa menjadi bekal berharga 
bagi pengembangan diri sekaligus 
peningkatan wawasan global 
mahasiswa,” ucapnya. 

Kepala Divisi Kemitraan Global, 
Direktorat Urusan Internasional 
Unesa, Wulan Patria Saroinsong 
menambahkan bahwa keikutsertaan 
Unesa dalam program internasional 
bukan hanya membawa nama pribadi, 
tetapi juga menjadi representasi 
universitas dan bangsa. “Dengan 
semangat belajar serta keterbukaan 
dalam menjalin jejaring, delegasi 
mahasiswa diharapkan dapat 
mengharumkan nama Unesa di 
tingkat internasional,” ucapnya. 

Selama mengikuti program 

Pengalaman Mahasiswa Unesa

pertukaran mahasiswa di King 
Mongkut’s University of Technology 
North Bangkok (KMUTNB), Thailand, 
aktivitas utama mahasiswa tetap 
berfokus pada kegiatan akademik. 
Sejumlah mata kuliah umum diikuti, 
antara lain Development of Quality 
Life, Social Psychology, dan Modern 
Personal Life Management. Selain itu, 
ada pula mata kuliah penjurusan yang 
relevan dengan bidang studi masing-
masing. “Kegiatan laboratorium dan 
proyek bersama dosen KMUTNB, 
juga menjadi bagian dari penguatan 
pengalaman belajar lintas negara,” 
ujarnya. 

Rattanakorn Phadungthin, 
Associate Dean untuk Hubungan 
Internasional dan Urusan Khusus 
di College of Industrial Technology, 
KMUTNB menambahkan bahwa 
program ini juga memperkuat 
ikatan budaya antara Indonesia dan 
Thailand dengan menumbuhkan 
rasa saling menghargai serta 
koneksi antarbangsa. Program 
ini tidak sekadar memperkaya 
pengalaman belajar mahasiswa, 
tetapi juga memperkuat kerja sama 
jangka panjang kedua negara untuk 
menyelaraskan program pendidikan 
dengan kebutuhan industri di masa 
depan. 

Luhung Dewangkoro, salah 
satu delegasi mahasiswa yang 
berpartisipasi dalam program ini 
mengatakan, kesempatan mengikuti 
program pertukaran pelajar 
merupakan momen yang sangat 
dinantikan sejak awal menempuh 
studi di Unesa. Selama satu bulan 
penuh, katanya, banyak pengalaman 
dan pengetahuan baru diperoleh. 
“Tidak hanya dari sisi akademik, 
tetapi juga melalui paparan budaya 
dan kesempatan berelasi dengan 
mahasiswa serta masyarakat 
setempat,” bebernya. 

Ia menuturkan bahwa atmosfer 
belajar di KMUTNB menjadi salah satu 
hal yang paling membekas. Kehadiran 
berbagai co-working space yang nyaman 
membuat lingkungan belajar terasa 
kondusif. Suasana ini mendorong 
motivasi untuk terus belajar karena 
secara tidak langsung semangat 
mahasiswa lain menular. n @SIR 
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Masuk TOP 2% World 
Scientist 2025 versi AD 
Scientific Index

Nadia Asandimitra Haryono, 
dosen Prodi S-3 Manajemen 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

(FEB) Universitas Negeri Surabaya 
masuk dalam daftar Top 2% World 
Scientist 2025 versi AD Scientific 
Index (Alper-Doger Scientific Index). 
Titel tersebut menobatkan dosen asal 
Malang tersebut sebagai salah satu 
akademisi paling berpengaruh di 
dunia. Penghargaan itu menjadi wujud 
konkret dedikasi dua dekade dalam 
mengabdikan diri sebagai akademisi 
sekaligus peneliti di Unesa. 

“Penghargaan ini merupakan 
capaian yang mengejutkan sekaligus 
membanggakan dan patut disyukuri. 
Saya anggap ini sebagai apresiasi atas 
perjalanan panjang saya di dunia 
pendidikan,” ungkapnya. 

AD Scientific Index menggunakan 
pendekatan bibliometrik berbasis 
Google Scholar untuk menilai 
produktivitas dan dampak ilmiah 
periset atau dosen. Dari data terkini, 
perempuan yang akrab disapa Nadia 
itu telah menghasilkan hampir 200 
publikasi di jurnal nasional maupun 
internasional dengan total sitasi 4.300 
dan h-indeks 37. 

Ia menambahkan, khusus di tahun 
2025, sitasinya bertambah sebanyak 
600. Sementara itu, pada basis data 
Scopus, ia mencatatkan 8 artikel 
dengan 31 sitasi dan h-indeks 3, 
sedangkan skor kumulatif di Sinta 
menunjukkan angka 1.104. “Fokus 
riset saya terarah pada manajemen 
keuangan, perilaku keuangan, dan 
investasi finansial,” jelasnya. 

Menurutnya, tiga bidang tersebut 
memiliki kontribusi besar dalam 
mendukung pengambilan keputusan 
berbasis data dalam ekosistem 
ekonomi modern. Ia berharap 
penelitian yang dilakukan tidak hanya 
bermanfaat dalam pengembangan 
ilmu, tetapi juga memberi dampak 
nyata bagi masyarakat. 

Lebih lanjut, Nadia menjelaskan 
dalam menetapkan daftar ilmuwan 
paling berpengaruh, AD Scientific 
Index menggunakan indikator 
utama seperti jumlah publikasi, total 
sitasi, h-index, i10-index, serta tren 
pertumbuhan dampak akademik 
dalam lima tahun terakhir. “Penilaian 

Dosen FEB Unesa

ini tidak hanya berfokus pada 
pencapaian sesaat, tetapi juga pada 
konsistensi kontribusi ilmuwan di 
tingkat global,” jelasnya. 

Penghargaan ini bukan semata 
angka atau peringkat, tetapi prestasi 
yang menjadi nilai tambah bagi Unesa 
yang mampu bersaing di kancah 
internasional dan berkontribusi 
dalam dunia riset global. Ke depan, 
ia akan tetap fokus meneliti di bidang 
yang ditekuni sembari mampu 

menjadi inspirasi bagi rekan dosen 
maupun mahasiswa Unesa untuk 
terus berkarya, memperkuat jejaring 
akademik dan menjaga semangat 
tridarma. 

Sebagai informasi, Penghargaan 
bergengsi ini diberikan AD Scientific 
Index LLC, lembaga pemeringkatan 
independen yang didirikan dua 
ilmuwan sekaligus profesor asal Turki, 
yakni Murat Alper dan Cihan Doger. 
n @sir
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esantren, lembaga 
pendidikan Islam 
tradisional yang telah 

berakar ratusan tahun di bumi 
Nusantara, tetap eksis dan 
relevan di tengah gemuruh arus 
modernisasi. Lebih dari sekadar 
tempat menimba ilmu, pesantren 
adalah sebuah paradigma 
kehidupan yang menawarkan 
benteng moral bagi masyarakat. 
Keunikannya terletak pada 
kemampuannya menjaga tradisi 
salafus shalih sambil beradaptasi 
dengan tuntutan zaman, 
menjadikannya solusi atas krisis 
moral di era kontemporer.

Salah satu nilai fundamental 
yang menjadi inti ajaran dan 
praktik hidup di pesantren adalah 
ketawadluan. Ketawadluan, atau 
sikap rendah hati, bukanlah 

sekadar etika, melainkan filosofi 
hidup yang membentuk karakter 
santri dan ulama. Sikap ini 
mengajarkan pengakuan akan 
keterbatasan diri di hadapan 
ilmu, guru (kiai), dan Sang 
Pencipta, menjauhkannya 
dari kesombongan intelektual 
maupun material.

Sebagai lembaga pendidikan 
tradisional, pesantren 
mempertahankan metode 
pengajaran yang khas, seperti 
sistem sorogan dan bandongan, 
yang menekankan kedekatan 
spiritual antara santri dan kiai. 
Paradigma ini memastikan 
transmisi ilmu tidak hanya 
bersifat kognitif, tetapi juga 
transformasi hati (qalbu), 
menjamin ilmu yang didapat 
barakah dan bermanfaat.

OLEH: ABDUR ROHMAN

Belakangan ini, pondok pesantren kerap diserang dengan 
isu-isu buruk yang bertujuan menjatuhkan nama baik dan 
kredibilitasnya. Tuduhan tak berdasar dan generalisasi 
negatif sering dilancarkan untuk merusak citra pesantren 
di mata publik, terutama generasi muda. Serangan ini tak 
lain adalah bagian dari propaganda kelompok tertentu yang 
memiliki agenda tersembunyi. Tujuannya adalah menciptakan 
ketidakharmonisan dan disintegrasi bangsa melalui adu domba. 
Target utama mereka adalah kekuatan sentral Islam tradisional 
yang sangat kuat berakar di pesantren.

P

PENULIS ADALAH
alumnus FBS Universitas Negeri 

Surabaya, co-founder Media 
Guru Indonesia, praktisi media, 

redaktur Duta Masyarakat, 
redaktur pelaksana Majalah 
Literasi Indonesia, redaktur 

spesialist Majalah Unesa, 
podcaster, alumnus Ponpes 
Qomaruddin Bungah Gresik.

PESANTREN, 
KETAWADLUAN, 
& OASE KESALEHAN SOSIAL
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Eksistensi di Era Modern

Eksistensi pesantren di 
era modern dibuktikan 
dengan kemampuannya 
mengintegrasikan ilmu-
ilmu umum, teknologi, dan 
keterampilan hidup tanpa 
menggerus nilai-nilai keislaman 
yang esensial. Kurikulum yang 
adaptif, ditambah dengan 
tradisi disiplin dan spiritualitas, 
membuktikan pesantren 
bukanlah lembaga yang jumud, 
melainkan dinamis dan responsif 
terhadap tuntutan kehidupan 
masa kini.

Sistem boarding school 24 jam 
yang diterapkan pesantren 
secara efektif menciptakan 
lingkungan yang kondusif 
untuk pembentukan karakter. 
Interaksi intensif dengan kiai dan 
ustadz, serta rutinitas ibadah, 
berfungsi sebagai mekanisme 
reduksi kemaksiatan di tengah 
masyarakat yang rentan terpapar 
hedonisme dan budaya negatif. 
Pesantren menjadi oase yang 
menumbuhkan kesalehan sosial.

Kekuatan sentral pesantren 
terletak pada figur kiai. Para kiai 
hidup dengan gaya hidup wara’ 
(hati-hati) dan penuh keikhlasan 
dalam menyampaikan ilmu 
agama. Mereka adalah teladan 
hidup yang nyata, bukan hanya 
mengajarkan ilmu, tetapi juga 
mempraktikkan perilaku berbudi 
pekerti luhur yang menjadi 
panutan di tengah masyarakat.

Transmisi Nilai Luhur dan 
Keteladanan

Keteladanan ini menjadi poin 
penting yang membedakan 
pendidikan pesantren. Santri 
tidak hanya belajar tentang 
akhlak, tetapi juga menyaksikan 
dan meniru langsung akhlak 
mulia kiai dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam 
bersikap tawadlu kepada sesama, 
berempati, dan menjauhi 
perilaku tercela.

Sejarah mencatat dengan tinta 
emas bahwa pesantren adalah 
garda utama kemerdekaan 
Indonesia. Peran para ulama dan 
santri dalam membela tanah air 
tak terhitung, puncaknya adalah 
dengan penetapan Hari Santri 
setiap 22 Oktober. Tanggal ini 
merujuk pada Resolusi Jihad 
yang dikeluarkan oleh KH. 
Hasyim Asy’ari pada 22 Oktober 
1945.

Resolusi Jihad merupakan 
maklumat yang menegaskan 
bahwa membela tanah air 
dari penjajah hukumnya 
adalah fardhu ‘ain (kewajiban 
individu) dan syahid bagi yang 
gugur di medan laga. Fatwa ini 
membuktikan bahwa ulama 
pesantren tidak memisahkan 
antara agama dan negara, 
melainkan menyatukan semangat 
jihad dengan cinta tanah air 
(Hubbul Wathan Minal Iman).

Serangan Isu Buruk dan 
Propaganda

Belakangan ini, pondok 
pesantren kerap diserang dengan 

isu-isu buruk yang bertujuan 
menjatuhkan nama baik dan 
kredibilitasnya. Tuduhan tak 
berdasar dan generalisasi 
negatif sering dilancarkan untuk 
merusak citra pesantren di mata 
publik, terutama generasi muda.

Serangan ini tak lain adalah 
bagian dari propaganda 
kelompok tertentu yang 
memiliki agenda tersembunyi. 
Tujuannya adalah menciptakan 
ketidakharmonisan dan 
disintegrasi bangsa melalui adu 
domba. Target utama mereka 
adalah kekuatan sentral Islam 
tradisional yang sangat kuat 
berakar di pesantren.

Pesantren merupakan basis 
kokoh bagi Islam rahmatan lil 
alamin yang toleran, moderat, 
dan inklusif. Keberadaan 
pesantren sebagai wadah yang 
menyebarkan Islam damai 
adalah ancaman bagi kelompok-
kelompok ekstrem atau yang 
ingin memecah belah persatuan.

Di tengah serangan dan isu 
negatif, ketawadluan justru 
menjadi benteng pertahanan 
paling ampuh. Dengan tetap 
fokus pada pengabdian, 
keikhlasan, dan rendah hati, 
pesantren membuktikan bahwa 
kekuatan sejati bukan terletak 
pada respons yang berapi-api, 
melainkan pada konsistensi 
moral dan kontribusi nyata 
kepada bangsa.

Oleh karena itu, Ketawadluan 
harus terus menjadi ruh 
yang menggerakkan roda 
pendidikan di pesantren. Dengan 
mempertahankan nilai luhur ini, 
pesantren akan terus menjadi oase 
spiritual dan pilar kebangsaan 
yang mampu mencetak generasi 
yang cerdas, berakhlak mulia, 
adaptif terhadap zaman, serta setia 
menjaga keutuhan dan harmoni 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.n

Peran para ulama 
dan santri dalam 
membela tanah air tak 
terhitung, puncaknya 
adalah dengan 
penetapan  Hari Santri 
setiap 22 Oktober yang 
merujuk pada Resolusi 
Jihad YANG dikeluarkan 
oleh KH Hasyim Asy’ari 
pada 22 Oktober 1945.

“
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Jejak Ketekunan Sang Profesor, 
Dari Warung Sederhana

ke Ruang Dekanat

Prof. Dr. Budi Purwoko, S.Pd., M.Pd., Wakil Dekan I FIP Unesa 

Cerita perjalanannya jauh 
dari kata mulus. Masa 
kuliahnya di IKIP Surabaya 

(kini, Unesa) pada awal 1990-an 
bukan sekadar menuntut ilmu, 
melainkan kawah candradimuka 
yang membentuknya sebagai guru 
besar melalui perjuangan, mulai 
dari berjualan, menjadi aktivis, 
hingga mengajar privat. Seluruh 
pengalaman itu kini menjadi 
fondasi pribadi yang ulet dan tak 

kenal menyerah.
Tahun 1991 menjadi penanda 

dimulainya babak perjuangan 
dan kemandirian Budi Purwoko. 
Bersama tiga sahabatnya, ia 
menyewa sebuah ruang kecil di 
Surabaya. Bukan untuk tempat 
tinggal mewah, melainkan untuk 
merintis warung sederhana. 

Setiap sore hingga menjelang 
tengah malam, mereka 
menjajakan jajanan kering, 

gorengan, keripik, hingga 
minuman hangat, teman setia 
begadang para mahasiswa kala itu.

Modal awal mereka? Unik. 
Berasal dari dana beasiswa PPA 
(Pembinaan Prestasi Akademik) 
yang mereka kumpulkan. Alih-
alih digunakan untuk kepentingan 
pribadi, dana itu menjadi modal 
gotong royong untuk melatih 
semangat wirausaha dan 
kemandirian.

“Di sela menjaga warung, kami 
masih bisa berdiskusi, mengerjakan 
tugas, bahkan merancang kegiatan 
organisasi. Warung itu sejatinya 
ruang belajar dan bertumbuh.”
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Warung itu pun bukan sekadar 
tempat transaksi. Ia menjadi ruang 
tumbuh bersama yang sistematis. 
Mereka menyusun jadwal yang 
terstruktur. 

Ada pembagian tugas jelas: siapa 
yang menyiapkan dagangan, siapa 
yang menjaga, dan siapa yang 
mendapat giliran belajar atau 
berorganisasi lebih dulu.

“Di sela menjaga warung, 
kami masih bisa berdiskusi, 
mengerjakan tugas, bahkan 
merancang kegiatan organisasi. 
Warung itu sejatinya ruang belajar 
dan bertumbuh,” kenang Guru 
Besar Ilmu Manajemen dan 
Organisasi BK itu.

Tantangan terbesar muncul saat 
musim hujan, di mana dagangan 
kerap sepi. Namun, kondisi ini 
justru menguji ketekunan. 

Jatuh-bangun bisnis 
mengajarkan arti keuletan. Usaha 
itu bertahan hampir tiga tahun, 
hingga akhirnya harus berhenti, 
karena mereka harus fokus 
menyelesaikan tugas akhir dan 
kakak tingkat mulai wisuda.

Lebih dari sekadar bisnis, 
warung tersebut menjadi saksi 
persahabatan yang erat. Salah 
satu momen berharga yang 
dikenang adalah ketika merayakan 
kelulusan teman: alih-alih 
perayaan mewah, mereka memilih 
bersepeda dari Surabaya menuju 
kota-kota asal teman-temannya 
(Kediri hingga Tulungagung). 

“Itu cara kami merayakan ketika 
ada teman wisuda,” ujarnya penuh 
kehangatan.

Mendalami Dunia  
Pergerakan

Di luar warung, dosen 
kelahiran Wonogiri ini, adalah 
seorang mahasiswa aktivis. Ia 
menjelajahi hampir semua lini 
organisasi: pernah menjadi Ketua 
Himpunan Mahasiswa Jurusan 

(HMJ), dipercaya sebagai Ketua 
BEM Fakultas, aktif di Dewan 
Legislatif Mahasiswa (DLM), 
hingga memimpin Unit Kegiatan 
Kerohanian Islam (UKKI).

Kegiatan organisasi sering kali 
berlanjut hingga larut malam. 
“Rasanya mengalir saja. Dari 
siang sampai malam, bahkan 
kadang menjelang pagi, kami 
tetap semangat menyusun 
program kerja yang bermanfaat,” 
ungkapnya.

Nilai terpenting yang ia peroleh 
adalah kemampuan menyatukan 
keberagaman pemikiran. Baginya, 
perbedaan pendapat adalah hal 
biasa, tetapi kemampuan untuk 
menyatukan perbedaan menjadi 
program kerja nyata adalah esensi 
sejati dari berorganisasi.

Selain berwirausaha, ia juga 
mencari penghasilan sampingan 
sebagai tutor privat untuk empat 
peserta didik, dari siswa SD 
hingga SMP. Secara mengejutkan, 
dari aktivitas inilah ia justru 
memperoleh penghasilan yang 
lebih stabil ketimbang berjualan.

“Kalau dari les privat, 
penghasilannya lebih jelas. Empat 
siswa sudah cukup menutup 
kebutuhan bulanan,” tuturnya.

Tetap Prioritaskan Kuliah
Mengajar privat tidak hanya 

sekadar menambah uang 
saku. Aktivitas ini menjadi 
arena pelatihan dini dalam 
menyampaikan materi dan 
membangun komunikasi—bekal 
krusial bagi seorang calon 
pendidik.

Di tengah padatnya peran 
sebagai wirausaha, aktivis, 
dan tutor, Budi Purwoko selalu 
menempatkan kuliah sebagai 
prioritas utama.

“Jika ada kegiatan yang 
bersamaan dengan jadwal kuliah, 
saya selalu mendahulukan 

perkuliahan,” tegasnya.
Kegigihan ini berbuah manis. 

Pada tahun 1995, Prof. Budi 
dinobatkan sebagai Mahasiswa 
Berprestasi I IKIP Surabaya 
sekaligus menyandang predikat 
lulusan FIP terbaik.

“Prinsip saya sederhana, 
bagaimana membuat orang tua 
tersenyum lewat prestasi kita. 
Itu motivasi terbesar yang selalu 
saya pegang hingga saat ini,” 
ungkapnya haru.

Proses yang Membentunya
Nilai-nilai yang ia pupuk sejak 

muda itulah yang kini ia ingin 
tularkan ke generasi mahasiswa 
Unesa saat ini. Prof. Budi 
berpesan: tidak perlu takut untuk 
mencoba, jatuh, dan bangkit lagi.

“Mulailah dari hal kecil. 
Beranilah mandiri. Pengalaman 
itu akan menjadi bekal berharga 
untuk kehidupan setelah kuliah,” 
pungkasnya, memberikan 
motivasi yang relevan di tengah 
tuntutan zaman.

Nilai-nilai yang ia pupuk sejak 
di IKIP Surabaya itulah yang kini 
ia tularkan kepada mahasiswanya 
sekarang. Ia menekankan bahwa 
tidak perlu takut untuk mencoba, 
jatuh, dan bangkit lagi. 

“Mulailah dari hal kecil. Beranilah 
mandiri. Pengalaman itu akan 
menjadi bekal berharga untuk 
kehidupan setelah kuliah,” tuturnya 
memberi motivasi. n @Ja’far

FOTO DOK MAHENDRA
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Kecintaan santri 
kepada kiai adalah pilar 

yang menjaga tradisi 
pesantren tetap hidup, 
kokoh, dan berkarakter. 

Ia bukan feodalisme, 
melainkan mata rantai 
sanad (transmisi) moral 

dan spiritual yang 
sangat vital.

MAHABBAH

Kecintaan 
mendalam yang 
ditunjukkan 
oleh kaum santri 
kepada kiai dan 
guru mereka 
seringkali menjadi 

fenomena yang disalahpahami 
oleh mata awam. Ekspresi 
penghormatan dan ketaatan yang 
tulus itu tak jarang dicurigai, 
bahkan dianggap “melampaui 
batas” nalar modern. Tuduhan 
yang paling santer terdengar 
adalah bahwa relasi ini merupakan 
bentuk pelestarian feodalisme atau 
kultus individu yang tidak sehat. 
Pandangan ini muncul karena 
ketidakpahaman akan hakikat 
ajaran dan interaksi spiritual yang 
sesungguhnya terjadi di lingkungan 
pondok pesantren.

Sesungguhnya, rasa cinta atau 
mahabbah santri kepada kiai 
adalah perwujudan dari ajaran 
ta’dzim (penghormatan) yang 
berakar pada keyakinan bahwa 
kiai adalah pewaris para nabi 
(warasatul anbiya’) dan perantara 
tersampaikannya ilmu agama 
yang lurus. Cinta ini lahir dari 
pengamatan langsung terhadap 
keikhlasan, kewara’an (kehati-
hatian), dan akhlak mulia kiai. 
Santri tidak hanya menerima 
transfer ilmu, tetapi juga 
meneladani adab, sikap hidup, 
dan spiritualitas, sebuah proses 
pendidikan yang menyentuh jiwa.

Bagi mereka yang skeptis dan 
menuduh, ketiadaan pengalaman 
hidup di pesantren menjadi 

tembok penghalang dalam 
memahami kedalaman cinta ini. 
Seseorang yang merasakan sendiri 
kehidupan pondok —tempat segala 
urusan duniawi dikesampingkan 
demi ilmu— akan mengalami hal 
serupa. Mereka akan menyadari 
betapa besarnya jasa seorang kiai 
yang telah mengorbankan waktu, 
tenaga, bahkan hartanya demi 
mendidik santri, tanpa mengharap 
imbalan dunia. Relasi ini bukan 
transaksi, melainkan pengabdian 
dan transfer keberkahan.

Untuk memahami intensitas 
cinta ini, kita dapat menggunakan 
analogi yang sangat sederhana: 
cinta sejati. Ketika seseorang 
jatuh cinta pada pasangannya, 
ia rela berkorban, mencurahkan 
perhatian penuh, bahkan 
menomorsatukan kepentingan 

orang yang dicintai di atas 
kepentingan diri sendiri. Kerelaan 
ini timbul tanpa paksaan, 
melainkan dorongan hati yang 
murni. Begitulah kiranya yang 
dirasakan santri, namun objek 
cintanya adalah sosok yang telah 
membukakan jalan kebaikan 
dunia dan akhirat.

Rasa cinta yang begitu dalam 
inilah yang membuat kaum santri 
menomorsatukan kiai mereka. Kiai 
dipandang sebagai “pembuka jalan” 
yang telah menyajikan kemuliaan 
ajaran Islam, membebaskan santri 
dari kebodohan, dan menuntunnya 
pada kehidupan yang diridhai Allah 
SWT. Oleh karena itu, bagi santri, 
perintah kiai adalah prioritas karena 
diyakini mengandung kebaikan 
dan maslahat yang lebih tinggi, 
bahkan seringkali tanpa perlu 
dipertanyakan nalar.

Kecintaan santri kepada kiai 
adalah pilar yang menjaga 
tradisi pesantren tetap hidup, 
kokoh, dan berkarakter. Ia bukan 
feodalisme, melainkan mata 
rantai sanad (transmisi) moral dan 
spiritual yang sangat vital. Selama 
mahabbah ini tetap ada, pesantren 
akan terus mampu mencetak 
generasi yang tidak hanya cerdas 
ilmu, tetapi juga kaya adab, 
menjadi kekuatan moral yang 
tangguh bagi bangsa di tengah 
gelombang tantangan zaman. m 

Wallahu a’lam bishawab. 
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